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ABSTRAK
Azizah, Nuril (2026). Kontribusi Self Efficacy Dan School Engagement Pada

Responsibility Siswa Kelas Olimpiade di SMP Negeri 4 Kota Malang. Skripsi
Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Dosen pembimbing : Prof. Dr. Ali Ridho, M.Si

Tanggung jawab (responsibility) merupakan karakter penting yang harus
dimiliki siswa, tidak terkecuali bagi siswa dengan kemampuan akademik tinggi.
Namun, ditemukan fenomena paradoks pada siswa kelas Olimpiade di SMP Negeri
4 Kota Malang, di mana kemampuan kognitif yang unggul tidak disertai dengan
tingkat tanggung jawab yang memadai, yang ditandai dengan barang yang sering
hilang atau tertinggal, kesiapan belajar yang minim, serta kurang responsif terhadap
panggilan guru. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kontribusi self efficacy dan
school engagement terhadap responsibility siswa kelas Olimpiade, baik secara
parsial maupun simultan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional-kausal (explanatory research). Subjek penelitian adalah seluruh siswa
kelas Olimpiade di SMP Negeri 4 Kota Malang yang berjumlah 100 siswa dari kelas
7, 8, dan 9, dipilih menggunakan teknik fotal sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui tiga skala psikologi, yaitu Personal Responsibility Scale for
Adolescents, General Self Efficacy Scale (GSES), dan School Engagement Measure
(SEM)-MacArthur versi Bahasa Indonesia. Analisis data menggunakan regresi
linear berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada
kategori sedang untuk ketiga variabel (66% untuk responsibility, 68% untuk self
efficacy, dan 68% untuk school engagement). Uji hipotesis menunjukkan bahwa
self efficacy berkontribusi secara signifikan terhadap responsibility (sig. = 0,000),
demikian pula school engagement (sig. = 0,000). Secara simultan, kedua variabel
berkontribusi signifikan terhadap responsibility dengan nilai F = 45,739 (sig. =
0,000) dan R Square sebesar 0,485, yang berarti self efficacy dan school
engagement bersama-sama menjelaskan 48,5% variasi responsibility siswa kelas
Olimpiade di SMP Negeri 4 Kota Malang.

Kata Kunci : Self Efficacy, School Engagement, Responsibility, Siswa Kelas
Olimpiade
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ABSTRACT
Azizah, Nuril (2026). The Contribution of Self-Efficacy and School Engagement
to Responsibility in Olympiad Class Students at SMP Negeri 4 Malang City. Thesis,
Faculty of Psychology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang.

Supervisor : Prof. Dr. Ali Ridho, M.Si

Responsibility is an important character trait that students must possess,
especially those with high academic abilities. However, a paradoxical phenomenon
was found among Olympiad class students at SMP Negeri 4 Malang City, where
superior cognitive abilities were not accompanied by an adequate level of
responsibility, characterized by frequently losing or leaving items behind, minimal
learning readiness, and a lack of responsiveness to teacher calls. This study aims to
examine the contribution of self-efficacy and school engagement to the
responsibility of Olympiad class students, both partially and simultaneously.

This study uses a quantitative approach with a correlational-causal design
(explanatory research). The subjects were all 100 students from grades 7, 8, and 9
of the Olympiad class at SMP Negeri 4 Malang City, selected using a total sampling
technique. Data collection was carried out using three psychological scales, namely
the Personal Responsibility Scale for Adolescents, the General Self-Efficacy Scale
(GSES), and the Indonesian version of the School Engagement Measure (SEM)-
MacArthur. Data analysis used simple linear regression and multiple linear
regression with the help of IBM SPSS Statistics version 26.

The results of the study showed that most students were in the medium
category for all three variables (66% for responsibility, 68% for self-efficacy, and
68% for school engagement). Hypothesis testing showed that self-efficacy
contributed significantly to responsibility (sig. = 0.000), as did school engagement
(sig. = 0.000). Simultaneously, both variables contributed significantly to
responsibility with an F value of 45.739 (sig. = 0.000) and an R Square of 0.485,
which means that self-efficacy and school engagement together explained 48.5%
of the variation in responsibility of Olympiad class students at SMP Negeri 4
Malang City.

Keywords: Self-Efficacy, School Engagement, Responsibility, Olympiad Class
Students
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tanggung jawab merupakan salah satu kualitas penting yang
memengaruhi keberhasilan siswa di sekolah dan dalam kehidupan. Lickona
(Lickona, 1992) mendefinisikan tanggung jawab sebagai kemampuan untuk
mengendalikan ide, emosi, dan tindakan seseorang serta kesiapan untuk
bertanggung jawab atas keputusan yang diambil dan akibatnya. Salah satu
dari 18 karakteristik karakter bangsa yang harus ditanamkan dalam sistem
pendidikan nasional Indonesia sejak program pendidikan karakter
diperkenalkan pada tahun 2010 adalah responsibility atau tanggung jawab
(Ma’ruf, 2018). Penelitian yang menunjukkan bahwa anak-anak dengan
tingkat tanggung jawab yang tinggi menunjukkan prestasi akademik yang
lebih unggul, disiplin diri yang lebih kuat, dan kehadiran sekolah yang lebih
sering mendukung pentingnya tanggung jawab dalam lingkungan
Pendidikan (Muhammad Zusril Wibowo, 2023). Selain itu, responsibility
juga berdampak pada kesehatan psikologis dan perkembangan karakter
siswa secara umum di samping prestasi akademik mereka (Kusnaedi et al.,
2024).

Pertumbuhan responsibility siswa tidak berkembang dengan
sendirinya, melainkan dipengaruhi oleh berbagai kondisi di sekitar siswa.
Menurut penelitian (Jayuni et al., 2022), tanggung jawab siswa adalah

kualitas fleksibel yang dapat dikembangkan melalui berbagai praktik



pendidikan. Tanggung jawab siswa ditemukan sangat dipengaruhi oleh
sejumlah faktor, seperti pengaturan diri, yang membantu siswa
mengendalikan emosi dan perilaku mereka selama proses pembelajaran,
sekaligus pengaruh lingkungan, seperti dukungan sosial dari teman sebaya,
orang tua, dan guru melalui norma dan nilai yang diinternalisasi dan disiplin
diri serta motivasi belajar (Dalu Aji, 2018). Dengan demikian, pertumbuhan
responsibility siswa dipengaruhi oleh sejumlah faktor kontekstual dan
psikologis, bukan terjadi secara alami. Di antara banyak variabel tersebut,
self efficacy dan school engagement adalah dua aspek psikologis yang telah
menarik perhatian khusus dalam penelitian baru-baru ini karena dianggap
memiliki peran penting dalam membentuk perilaku bertanggung jawab
siswa, khususnya selama masa remaja (Zahrah Manik, 2024)

Bandura (Bandura, 1997) mendefinisikan self efficacy sebagai
keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk mengatur dan
melaksanakan serangkaian tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan
tertentu. Teori Kognitif Sosial menyatakan bahwa self efficacy
memengaruhi pilihan aktivitas individu, tingkat usaha, dan ketekunan dalam
menghadapi kesulitan (Rustika, 2012). Ketika individu yakin akan upaya
mereka dalam menghasilkan hasil yang diinginkan, individu dengan self
efficacy tinggi cenderung lebih bertanggung jawab, sedangkan individu
dengan self efficcay rendah cenderung menghindari tanggung jawab karena
keraguan diri (Dale H. Schunk, 2016). Melalui proses motivasi dan kognitif

yang membentuk perilaku, self efficacy memengaruhi apakah seseorang



akan menerima atau menghindari tanggung jawab. Siswa yang memiliki self
efficcay tinggi melihat tugas sebagai tantangan yang dapat diatasi, yang
memotivasi mereka untuk berusaha lebih keras, gigih menghadapi
kegagalan, dan menerima tanggung jawab penuh atas tindakan mereka.
Dengan demikian, terdapat hubungan teoritis yang kuat antara self efficacy
dan responsibility yang bersumber dari landasan Teori Kognitif Sosial.

Sejumlah penelitian empiris telah menunjukkan bahwa self efficacy
dan responsibility berkorelasi positif. Siswa dengan tingkat self efficacy
yang tinggi cenderung lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas, bersiap untuk kelas, dan secara konsisten memenuhi tanggung jawab
mereka sebagai siswa (Wijaya, H. E., 2016). Penelitian (Noerma Aayu
Fadila, 2021) menghasilkan hasil serupa, menunjukkan bahwa penundaan
akademik berdampak negatif terhadap self efficacy dan bahwa siswa dengan
kepercayaan diri yang kuat lebih mampu memenuhi tenggat waktu dan
menghindari penundaan tugas akademik. Selain itu, (Nabila Putri Maulida,
2023) menemukan bahwa siswa dengan self efficacy yang tinggi cenderung
lebih bertanggung jawab dan memiliki integritas akademik yang lebih
tinggi, hal ini menunjukkan bahwa self efficacy memiliki dampak yang
substansial terhadap integritas akademik.

Terdapat hubungan teoritis yang kuat antara school engagement dan
responsibility. (Fredricks et al., 2004b) mendefinisikan school engagement
sebagai partisipasi aktif siswa dalam kegiatan akademik dan kehidupan

sekolah, yang mencakup dimensi perilaku, emosional, dan kognitif. Siswa



yang terlibat secara aktif akan memperoleh rasa kepemilikan atas proses
pendidikan, yang mendorong internalisasi nilai tanggung jawab sebagai
bagian dari identitas mereka sebagai pelajar, bukan sekadar respons
terhadap tekanan eksternal.

Beberapa penelitian empiris mengkonfirmasi korelasi positif antara
school engagement dan responsibility. Keterlibatan rendah dikaitkan
dengan prestasi buruk dan perilaku tidak bertanggung jawab terhadap
kewajiban akademik (Azizah, 2021). Sebaliknya, (Jayuni et al., 2022)
menemukan bahwa siswa dengan keterlibatan tinggi menunjukkan
komitmen belajar yang kuat, kehadiran konsisten, dan kesiapan memenuhi
tanggung jawab akademik. (Tuljannah, 2020) juga menemukan korelasi
jelas antara aspek keterlibatan perilaku seperti penyelesaian tugas tepat
waktu dan kehadiran dengan perilaku bertanggung jawab siswa.

Meskipun self efficacy dan school engagement terbukti sebagai
prediktor responsibility secara independen, literatur yang ada masih
memiliki keterbatasan yaitu penelitian yang mengkaji keduanya secara
simultan masih terbatas, dan sebagian besar studi dilakukan pada populasi
siswa umum bukan siswa berbakat. Padahal, terdapat paradoks menarik di
mana kemampuan kognitif tinggi tidak selalu disertai tanggung jawab yang
tinggi (Silverman, 2013). Diperlukan penelitian yang menggabungkan
kedua variabel dalam satu model, khususnya pada populasi siswa

berkemampuan tinggi.



Kelas Olimpiade, yang dirancang untuk anak-anak dengan
kemampuan akademik di atas rata-rata adalah salah satu sistem
pengelompokan kelas berbasis bakat yang digunakan di sekolah ini.
Berdasarkan laporan dari guru BK, siswa kelas Olimpiade menunjukkan
paradoks yang menarik, meskipun memiliki kemampuan kognitif yang
tinggi, mereka menunjukkan tingkat tanggung jawab yang rendah, yang
ditandai dengan kurangnya respons terhadap panggilan guru,
kecenderungan untuk kehilangan atau meninggalkan barang, dan kesiapan
belajar yang minimal. Kehadiran siswa pindahan di sekolah ini yang
menunjukkan tingkat tanggung jawab tinggi meskipun berasal dari latar
belakang pendidikan yang beragam merupakan kontras dengan fenomena
yang ada. Fenomena yang terjadi di SMPN 4 Kota Malang memberikan
ilustrasi empiris yang memperkuat urgensi penelitian ini. Oleh karena itu,
perlu dilakukan investigasi terhadap faktor-faktor psikologis yang
mendasarinya, terkhusus pada self efficacy dan school engagement yang
mungkin belum sepenuhnya berkembang meskipun memiliki kemampuan
kognitif yang tinggi, hal tersebut untuk menjelaskan paradoks antara
kemampuan kognitif tinggi dan tanggung jawab rendah pada siswa kelas
Olimpiade.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang
signifikan. Untuk menutup kesenjangan dalam literatur tentang proses
psikologis yang dapat menjembatani kesenjangan antara kemampuan

kognitif dan perkembangan karakter, penelitian ini akan secara teoritis



menguji penerapan Social Cognitive Theory dan Student Engagement
Theory (Fredricks et al., 2004b) dalam konteks siswa berbakat dengan
masalah karakter. Selain itu, penelitian ini akan memperdalam pemahaman
tentang perkembangan asinkron remaja berbakat, di mana kematangan
karakter tidak selalu menyertai bakat kognitif yang kuat. Secara praktis,
temuan dalam penelitian ini akan memberikan landasan empiris bagi guru
BK dan administrator sekolah untuk menciptakan program intervensi yang
lebih terarah dan berhasil, yang menekankan tidak hanya pada peningkatan
prestasi akademik tetapi juga membantu siswa berbakat mengembangkan
self efficacy, school engagement, dan responsibility. Sehingga sekolah
mampu menciptakan upaya yang lebih terfokus untuk mengatasi kontradiksi
antara kemampuan tinggi siswa Olimpiade tetapi responsibility rendah
dengan memahami bagaimana self efficacy dan school engagement
berkontribusi pada responsibility.
B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana tingkat responsibility siswa kelas Olimpiade di SMPN 4
Kota Malang?
2. Bagaimana tingkat self efficacy siswa kelas Olimpiade di SMPN 4
Kota Malang?
3. Bagaimana tingkat school engagment siswa kelas Olimpiade di
SMPN 4 Kota Malang?
4. Bagaimana kontribusi self efficacy terhadap responsibility siswa

kelas olimpiade di SMPN 4 Kota Malang?



Bagaimana kontribusi school engagement terhadap responsibility
siswa kelas olimpiade di SMPN 4 Kota Malang?

Bagaimana kontribusi self efficacy dan school engagement secara
simultan terhadap responsibility siswa kelas olimpiade di SMPN 4

Kota Malang?

C. TUJUAN PENELITIAN

l.

Mendeskrisikan tingkat respomnsibility siswa kelas Olimpiade di
SMPN 4 Kota Malang

Mengetahui tingkat self efficcay siswa kelas Olimpiade di SMPN 4
Kota Malang

Mengetahui tingkat school engagement siswa kelas Olimpiade di
SMPN 4 Kota Malang

Menganalisis kontribusi self-efficacy terhadap responsibility siswa
kelas olimpiade di SMPN 4 Kota Malang.

Menganalisis kontribusi school engagement terhadap responsibility
siswa kelas olimpiade di SMPN 4 Kota Malang.

Menganalisis  kontribusi simultan self-efficacy dan school
engagement terhadap responsibility siswa kelas olimpiade di SMPN

4 Kota Malang.

D. MANFAAT PENELITIAN

Temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan betapa

pentingnya responsibility (tanggung jawab) sebagai kualitas inti yang perlu

dipupuk siswa. Berbagai strategi untuk meningkatkan tanggung jawab



siswa telah ditemukan oleh penelitian-penelitian ini, termasuk layanan
bimbingan kelompok, pemodelan peran, pembiasaan, dan model
pembelajaran khusus (Jayuni et al., 2022) (Muhammad Zusril Wibowo,
2023) (Asmara, 2021). Namun, faktor-faktor psikologis yang memengaruhi
tanggung jawab pada populasi siswa berkemampuan tinggi yang
menunjukkan tingkat tanggung jawab rendah belum diteliti secara spesifik
dalam penelitian-penelitian sebelumnya, yang di mana pada penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada siswa secara umum. Penjelasan empiris
yang lebih menyeluruh masih diperlukan untuk fenomena paradoks ini, di
mana kemampuan kognitif yang hebat tidak disertai dengan akuntabilitas
yang memadai. Oleh karena itu, dengan menganalisis dua faktor psikologis
penting self efficacy dan school engagement sebagai prediktor responsibility
pada siswa kelas Olimpiade, studi ini akan memajukan pemahaman
dinamika tersebut.

Menguji penerapan Social Cognitive Theory (dalam Rustika, 2012),
Self Determination Theory (Ryan, 2000), dan Student Engagement Theory
(Fredricks et al., 2004a) dalam konteks siswa berbakat dengan masalah
karakter merupakan kontribusi teoretis studi ini. Dengan menawarkan data
aktual tentang proses psikologis yang dapat menutup kesenjangan antara
kemampuan kognitif dan perkembangan karakter, penelitian ini juga akan
berkontribusi pada pengetahuan tentang perkembangan asinkron remaja
berbakat (Silverman, n.d.). temuan penelitian ini akan menjembatani

kesenjangan dalam literatur tentang bagaimana school engagement dan self



efficacy berpadu memengaruhi dan membentuk rasa tanggung jawab,
terutama pada siswa yang memiliki kapasitas intelektual tinggi tetapi belum
menunjukkan kematangan moral. Praduga beberapa penelitian bahwa siswa
berbakat terkadang mengalami ketidakseimbangan antara perkembangan
kognitif dan sosioemosional mereka, studi ini tidak hanya mengevaluasi
hipotesis yang ada tetapi juga memajukan pemahaman teoretis tentang
kompleksitas perkembangan siswa berbakat (Renzulli, 2012).

Pemahaman yang mendalam tentang kontribusi self-efficacy dan
school engagement terhadap responsibility pada siswa berkemampuan
tinggi sangat penting karena sebelumnya belum ada informasi empiris yang
cukup tentang hubungan ini dalam konteks Indonesia, khususnya pada
siswa kelas olimpiade. Terlepas dari kemampuan kognitif, self efficacy atau
keyakinan akan kemampuan diri sendiri untuk melakukan tindakan yang
diperlukan dianggap sebagai penentu penting dalam menentukan apakah
siswa akan menerima atau menghindari tanggung jawab. Sementara itu, tiga
aspek school engegemnt (behavioral, emotional, dan cognitive)
diperkirakan akan berdampak besar pada bagaimana siswa berhubungan
dengan pendidikan mereka, yang kemudian akan memengaruhi seberapa
bertanggung jawab mereka dalam berperilaku. Hasil studi ini akan
menunjukkan seberapa besar masing-masing faktor memengaruhi
responsibility dan apakah self efficacy dan school engement memiliki efek
yang berbeda. Hasil ini akan menawarkan dasar empiris yang kuat untuk

menciptakan intervensi yang menekankan aspek psikologis yang



mendorong pengembangan karakter siswa selain meningkatkan prestasi
akademik.

Secara praktis, studi ini akan bermanfaat bagi pengelola sekolah dan
guru BK di SMPN 4 Kota Malang khususnya, serta sekolah-sekolah lain
yang menghadapi masalah serupa secara umum. Studi ini akan memberikan
data empiris kepada kepala sekolah dan pengelola sekolah tentang
pentingnya mempertimbangkan kebutuhan psikologis siswa ketika
menyusun program pendidikan khusus seperti kelas Olimpiade. Hasil studi
ini dapat menjadi dasar untuk menilai dan memperbarui kebijakan
pengelompokan siswa guna menekankan pengembangan karakter, self
efficacy, dan engegemnet siswa di samping prestasi akademik. Guru BK
juga dapat menyusun program intervensi yang lebih terfokus dengan
menggunakan data ini untuk lebih memahami isu-isu yang berkontribusi
terhadap kurangnya tanggung jawab pada siswa.

Dengan mempertimbangkan semua hal, penelitian ini diharapkan
akan memberikan kontribusi teoretis yang penting bagi pengetahuan tentang
dinamika responsibility pada anak-anak berbakat serta saran yang
bermanfaat untuk menciptakan inisiatif pendidikan yang komprehensif.
Temuan penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi sekolah-sekolah yang
menyelenggarakan program kelas khusus untuk siswa berbakat agar tidak
hanya menghasilkan siswa yang cerdas secara kognitif, tetapi juga memiliki

karakter tanggung jawab yang kuat dan kesejahteraan psikologis yang baik.
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BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Responsibility
1. Pengertian Responsibility
Responsibility (tanggung jawab), menurut ( Lickona, 1992),

adalah kualitas karakter yang mencakup pengetahuan dan kesiapan
untuk melaksanakan tugas seseorang terhadap diri sendiri dan orang
lain. Kapasitas untuk membuat pilihan yang bijaksana, mengerjakan
tugas yang diberikan, dan menerima konsekuensi dari Tindakan
sendiri merupakan komponen tanggung jawab. Lickona,
mendefinisikan tanggung jawab sebagai kapasitas individu untuk
menghormati hak orang lain, terlibat dalam dan berusaha untuk
melakukan kegiatan, membimbing diri sendiri, membantu orang
lain, dan memasukkan nilai-nilai tanggung jawab ke dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan kerangka kerja
Teaching Personal and Social Responsibility (TPSR). Menurut
(Hellison, 2015), bertanggung jawab berarti lebih dari sekadar
mematuhi hukum yang berarti menginternalisasi prinsip-prinsip
yang memotivasi orang untuk berperilaku moral bahkan tanpa
pengawasan dari luar.

Dalam konteks Pendidikan di Indonesia, tanggung jawab
siswa, menurut Rohmatus dan Wahyu ( Rohmatus, 2024), adalah
pola pikir dan perilaku siswa untuk melaksanakan tanggung jawab

dan kewajibannya sebaik mungkin terhadap diri sendiri, lingkungan
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sosial, masyarakat, bangsa, negara, dan agama. Konsep ini
mengandung sudut pandang yang komprehensif, yang
mempertimbangkan aspek sosial, spiritual, dan personal dari
tanggung jawab. Dalam kajiannya tentang tanggung jawab belajar
siswa, (Ningrum, 2020) mendefinisikan tanggung jawab belajar
sebagai kesiapan siswa untuk menerima hasil dari setiap tindakan
yang dilakukan selama kegiatan belajar, seperti mengumpulkan
tugas tepat waktu, bersungguh-sungguh dalam belajar, dan
memelihara prasarana serta sarana yang digunakan untuk belajar.
Lebih lanjut, Ningrum menekankan bahwa agar siswa dapat tumbuh
menjadi orang dewasa yang mandiri dan tertib, mereka perlu
diajarkan tanggung jawab sejak dini.

Jayuni ( Jayuni, 2022), menurut penelitian mereka tentang
hakikat tanggung jawab siswa dalam pembelajaran, terdapat dua
komponen utama tanggung jawab yaitu, tanggung jawab sosial,
yang mencakup tanggung jawab terhadap orang lain dan
lingkungan, seperti menghormati hak orang lain, menjaga barang
milik orang lain, dan mematuhi instruksi dari guru atau otoritas lain,
serta tanggung jawab pribadi, yang mengacu pada tanggung jawab
individu terhadap diri sendiri, seperti mempersiapkan diri untuk
belajar, menyelesaikan tugas, dan mengelola diri sendiri.
(Sasutyarini, 2019) juga mencatat bahwa motivasi dan tanggung

jawab berkaitan erat dalam proses pembelajaran dan siswa akan
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menjadi lebih bertanggung jawab ketika diberi tugas dengan tenggat
waktu tertentu. Mereka menggarisbawahi bahwa siswa dengan rasa
tanggung jawab yang kuat akan menunjukkan dedikasi untuk
menyelesaikan tugas meskipun menghadapi hambatan.

Dalam perspektif internasional kontemporer, tanggung
jawab dalam pendidikan karakter mengacu pada strategi pengajaran
yang membantu siswa memperoleh karakteristik moral dan etika,
termasuk responsibility, empati, dan kejujuran (Tiara Ramadhani et
al., 2024). Sifat yang memotivasi seseorang untuk bertanggung
jawab atas perbuatannya dan berkontribusi positif kepada
masyarakat dikenal sebagai responsibility (tanggung jawab).
Responsibility merupakan salah satu nilai etika fundamental yang
membantu siswa di lingkungan sekolah memahami, peduli, dan
bertindak berdasarkan nilai-nilai etika s4eperti rasa hormat,
keadilan, kebajikan sipil, kewarganegaraan, dan tanggung jawab
terhadap diri sendiri dan orang lain, menurut Departemen
Pendidikan AS, sebagaimana dikutip oleh Charity for Change.
Definisi ini menekankan bahwa responsibility tidak hanya
mencakup pemahaman mental tetapi juga kasih sayang (caring) dan
tindakan nyata (activity).

Berdasarkan uraian pengertian dari para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa tanggung jawab (responsibility) merupakan

kemampuan dan kemauan seseorang untuk melaksanakan tugas,
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memenuhi komitmen, dan menerima konsekuensi dari tindakannya
sendiri, baik terhadap diri sendiri, orang lain, maupun lingkungan.
Dua komponen utama responsibility adalah dimensi personal, yang
mencakup kesadaran akan pengelolaan diri, penyelesaian tugas tepat
waktu, pengambilan keputusan yang bertanggung jawab, dan
disiplin diri, serta dimensi sosial, yang mencakup empati, kerja
sama, penghormatan terhadap hak dan milik orang lain, kepatuhan
terhadap norma dan peraturan sosial, dan kontribusi posiitif kepada
komunitas. Responsibility adalah internalisasi cita-cita yang
memotivasi orang untuk berperilaku tepat, alih-alih sekadar perilaku
yang disebabkan oleh kendali eksternal, hukuman, atau kepatuhan
terhadap aturan.

Responsibility merupakan komponen yang harus dipupuk
secara holistik dalam konteks siswa, terutama anak-anak berprestasi
seperti siswa Olimpiade, karena kecerdasan akademik atau
kemampuan kognitif saja tidak menjamin kedewasaan dalam
tanggung jawab sosial maupun pribadi. Pengembangan tanggung
jawab membutuhkan integrasi unsur kognitif (mengetahui apa yang
harus dilakukan), afektif (menginginkan dan peduli terhadap
tanggung jawab), dan konatif atau perilaku (tindakan konsisten yang
mencerminkan tanggung jawab). Unsur-unsur ini diperkuat oleh

pengalaman positif, panutan, dukungan sosial, dan unsur psikologis
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seperti self efficacy dan school engagement dalam lingkungan

belajar yang suportif.

. Factor-faktor Responsibility

Tanggung jawab (responsibility) siswa dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang dapat meningkatkan atau menurunkan tingkat
tanggung jawab mereka. Pemahaman tentang faktor-faktor ini
penting untuk mengembangkan intervensi yang efektif dalam
meningkatkan tanggung jawab siswa, khususnya pada siswa
berkemampuan tinggi seperti siswa kelas olimpiade.

a. Factor Personal atau Individual

Istilah  faktor  "pribadi" atau  "individual"
menggambarkan  sifat-sifat  internal = siswa  yang
memengaruhi  tingkat akuntabilitas mereka. Dalam
penelitian mereka tentang rasa tanggung jawab pada remaja
awal, (Ma et al., 2024) menemukan bahwa sifat-sifat pribadi
siswa memiliki dampak besar pada perkembangan tanggung
jawab. Kriteria individu ini mencakup sejumlah komponen
penting.

1) Self efficacy, merupakan salah satu elemen individu
yang paling memengaruhi responsibility. Menurut
Bandura (Bandura, 2012), efikasi diri seseorang, atau
keyakinan  akan  kapasitas mereka  untuk

menyelesaikan suatu tugas, menentukan apakah
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2)

3)

mereka akan menerima atau menghindari tanggung
jawab. Siswa dengan efikasi diri yang tinggi
cenderung lebih bertanggung jawab atas perilaku dan
pembelajaran mereka, karena mereka memiliki
keyakinan yang lebih besar terhadap kemampuan
mereka untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi
komitmen (Dale H. Schunk, 2016).

Motivasi intrinsic, merupakan faktor individu yang
penting. Menurut Self Determination Theory (Ryan,
2000), siswa yang menunjukkan motivasi intrinsik
tingkat tinggi didorong oleh kebutuhan akan
kompetensi, otonomi, dan keterkaitan menunjukkan
tanggung jawab yang lebih besar, karena tindakan
mereka dimotivasi oleh keinginan batin pribadi, alih-
alih oleh kekuatan eksternal. Dalam sebuah studi di
Indonesia, (Susetyarini et al., 2019), menemukan
korelasi positif antara tanggung jawab siswa dalam
menyelesaikan tugas akademik dan antusiasme
mereka untuk belajar.

Regulasi  diri  (self regulation), merupakan
kemampuan dalam mengendalikan pikiran, perasaan,
dan tindakan seseorang untuk mencapai tujuan

jangka panjang. Menurut (Zimmerman, 2000), anak-
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anak yang memiliki regulasi diri yang kuat mampu
menetapkan tujuan, memantau kemajuan mereka,
dan memodifikasi taktik mereka merupakan contoh
dari bagaimana responsibility berjalan. Menurut
penelitian (Asmara, 2021), self management dapat
secara efektif meningkatkan tanggung jawab siswa
terhadap pendidikan mereka, yang menyoroti peran
penting regulasi diri dalam pengembangan tanggung
jawab.
b. Factor Lingkungan Sekolah
Perkembangan  respomsibility  siswa  sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sekolah mereka. Menurut (Ma
et al., 2024), dukungan berbasis kebutuhan di sekolah sangat
penting untuk mengembangkan rasa tanggung jawab remaja.
Factor lingkungan sekolah mencakup beberapa aspek:

1) Dukungan Otonomi dari Guru, mengacu pada sejauh
mana pendidik memberikan kebebasan kepada
siswanya untuk memilih cara belajar yang mereka
inginkan. Menciptakan suasana kelas yang mandiri,
seperti pembelajaran yang berpusat pada siswa,
meningkatkan  tanggung jawab  siswa  atas
pembelajaran mereka karena mereka merasa

dipercaya sebagai individu yang cakap, menurut
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2)

3)

penelitian oleh (Ma et al., 2024). Alih-alih hanya
mengikuti peraturan, guru yang memberikan
kebebasan kepada anak-anaknya membantu mereka
menyerap gagasan tentang responsibility.

School  engagement,  merupakan  komponen
lingkungan yang penting. Menurut Fredricks
(2004a), siswa yang terlibat di sekolah pada semua
tingkatan behavioral, emotional, dan cognitive
mampu menunjukkan tingkat responsibility yang
lebih besar. Menurut (Fikrie, 2021), keterlibatan
siswa merupakan upaya penting untuk meningkatkan
prestasi siswa, termasuk perilaku bertanggung jawab,
di lingkungan Indonesia. Siswa yang merasa
terhubung dengan sekolah, gemar belajar, dan
memiliki rasa memiliki cenderung lebih bertanggung
jawab atas tugas dan tanggung jawab mereka.

Iklim Kelas dan Kultur Sekolah, dalam studi mereka
tentang bagaimana remaja belajar bertanggung
jawab, (Ida Salusky, dkk 2014) menekankan
pentingnya suasana yang suportif di mana remaja
merasa dihargai dan didukung. Tanggung jawab
intrinsik siswa dapat terhambat oleh kelas olimpiade

yang terlalu kompetitif atau yang hanya berfokus
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C.

pada prestasi akademik, mengabaikan

pengembangan karakter (Renzulli, 2012).

Factor Keluarga dan Pola Asuh

Lingkungan  utama  seorang anak  untuk

mengembangkan tanggung jawab adalah keluarganya.

Dinamika keluarga dan praktik pengasuhan memiliki

dampak jangka panjang terhadap bagaimana seorang anak

mengembangkan rasa tanggung jawabnya.

1)

2)

Parental involvement, atau keterlibatan orang tua
dengan tanggung jawab dalam pendidikan siswa
memiliki hubungan yang positif. Menurut penelitian,
orang tua yang berpartisipasi aktif dalam pendidikan
anak-anak mereka, baik secara akademis maupun
dalam hal pengembangan karakter dapat membantu
mereka tumbuh dengan rasa tanggung jawab yang
lebih besar (Jeynes, 2015). Anak-anak mempelajari
keterampilan sosial lebih mudah ketika orang tua
mereka memberikan contoh perilaku yang tepat.

Pola asuh authoritative, telah terbukti bahwa praktik
pengasuhan terbaik untuk menanamkan tanggung
jawab pada remaja adalah yang menggabungkan
dukungan emosional yang kuat dengan harapan yang

dapat diterima (Denworth, 2021). Remaja
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mempelajari  konsep tanggung jawab berkat
pendekatan pengasuhan yang menghargai otonomi
mereka sekaligus memberikan struktur dan harapan
yang jelas.

3) Dukungan emosional dan komunikasi dalam
keluarga, menciptakan fondasi yang kuat untuk
pengembangan reponsibility Remaja yang didukung
secara emosional oleh anggota keluarganya lebih
mungkin mengembangkan tanggung jawab sosial
dan pribadi (Flanagan et al., 2014). Membahas nilai-
nilai dan dampak dari suatu tindakan merupakan
manfaat lain dari komunikasi terbuka dalam
keluarga, yang krusial untuk menginternalisasi
tanggung jawab.

d. Factor Perkembangan
Fase dan ciri perkembangan kognitif, sosial, dan
emosional yang memengaruhi kemampuan dan ekspresi
tanggung jawab seseorang disebut sebagai faktor
perkembangan.

1) Perkembangan kognitif, mempengaruhi bagaimana
remaja memandang responsibility dan dampak dari
perilaku  mereka. Korteks prefrontal, yang

bertanggung jawab atas proses eksekutif termasuk
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2)

3)

perencanaan,  pengambilan  keputusan,  dan
pengendalian impuls, masih berkembang selama
masa remaja, menurut (Denworth, 2021). Karena
alasan ini, bahkan remaja yang cerdas secara kognitif
pun mungkin masih mengalami kesulitan dengan
komponen-komponen responsibility yang
membutuhkan pengendalian diri dan perencanaan
jangka panjang.

Perkembangan identitas, Menurut (Erikson, 1968),
remaja sedang dalam proses menemukan jati diri, dan
menjadi bertanggung jawab merupakan komponen
krusial dalam membangun identitas yang matang.
Remaja yang mampu mengintegrasikan tanggung
jawab dengan baik ke dalam persepsi diri mereka
akan bertindak lebih bertanggung jawab secara
teratur.

Asynchronous development pada siswa berbakat, Ini
merupakan situasi di mana perkembangan sosio-
emosional tidak semaju pertumbuhan kognitif.
Menurut Siverman siswa berbakat sering kali
mengalami ketidaksinkronan perkembangan ini,
yang dapat mengakibatkan kesenjangan antara

kapasitas intelektual mereka yang tinggi dan
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€.

tanggung jawab mereka yang belum matang.
Fenomena ini relevan dengan siswa Olimpiade yang

menjadi subjek pada penelitian ini.

Factor Sosial dan Teman Sebaya

Masa remaja merupakan masa dengan tekanan sosial yang

intens, terutama dari teman sebaya, yang memengaruhi

perkembangan responsibility (tanggung jawab).

1))

2)

Norma kelompok teman sebaya, hal ini dapat
mendorong atau menghambat tanggung jawab. Pada
umumnya, seseorang cenderung menerima nilai-nilai
ideal yang dihargai oleh kelompok sebayanya,
seperti tanggung jawab dan perilaku positif. D1 sisi
lain, individu juga dapat mengikuti norma-norma
kelompok yang lebih toleran terhadap perilaku
ceroboh (Denworth, 2021).

Modelling dari teman sebaya, menurut teori
observational learning Bandura, remaja mempelajari
perilaku bertanggung jawab atau tidak bertanggung
jawab melalui pengamatan terhadap teman-teman
sekelasnya. Siswa pindahan yang menunjukkan
tingkat responsibilitas yang tinggi dapat menjadi
panutan yang bermanfaat bagi siswa lain dalam

kelompok siswa Olimpiade di SMPN 4 Malang.
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3) Social capital, Jaringan hubungan suportif remaja,
yang berfungsi sebagai modal sosial mereka, juga
membantu mereka mengembangkan tanggung
jawab. Menurut (Flanangan, 2014), remaja yang
memiliki hubungan dekat dengan teman sebaya dan
orang dewasa yang bertanggung jawab lebih
mungkin tumbuh menjadi orang yang bertanggung
jawab secara sosial.

3. Aspek-aspek Responsibility

Sebagai konsep yang multifaset, tanggung jawab terdiri dari
berbagai aspek atau dimensi. Memahami aspek-aspek ini sangat
penting untuk penilaian yang menyeluruh dan pembuatan intervensi
khusus. Elemen-elemen berikut membentuk konsep tanggung jawab

pada siswa, terutama pada jenjang SMP.

a. Personal Accountability

Mergler & Sheild (Mergler & Shield, 2016),
personal accountability merupakan kapasitas dan kemauan
siswa untuk bertanggung jawab atas keputusan dan
perbuatannya sendiri, menghindari menyalahkan orang lain
atas kesalahan, dan secara konsisten menunjukkan dedikasi
terhadap tugas dan komitmen yang telah mereka lakukan.
Dimensi ini menggabungkan unsur "internal accountability"

dan "consideration of consequences" yang diamati dalam
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kelompok fokus remaja, di mana siswa dengan personal
accountability yang tinggi mengakui bahwa tindakan mereka
memiliki konsekuensi dan bahwa mereka bertanggung jawab
penuh atas konsekuensi tersebut (Mergler & Shield, 2016).
Siswa-siswa tersebut juga kuat menunjukkan sifat-sifat
seperti bersedia bertanggung jawab atas tindakan mereka
sendiri tanpa menyalahkan orang lain atau faktor eksternal,
tidak mencari-cari alasan atas kesalahan pribadi,
menyelesaikan tugas yang telah dimulai, memperbaiki
kesalahan yang telah dibuat, mempertimbangkan bagaimana
tindakan memengaruhi orang lain, dan secara konsisten
memenuhi kewajiban.

Personal accountability yang rendah dalam konteks
siswa Olimpiade di SMPN 4 Malang dapat menyebabkan
fenomena seperti anak-anak yang sering kehilangan barang
karena mereka tidak merasa bertanggung jawab untuk
menyimpannya. kesiapan belajar yang minim karena tidak
ada komitmen internal untuk mempersiapkan diri, serta
kurang responsif terhadap panggilan guru karena tidak

merasa accountable terhadap ekspektasi yang diberikan.

24



b. Behavioral and emotional control (Pengendalian perilaku
dan emosioanl)

Kemampuan siswa untuk mengendalikan perilaku
mereka dalam berbagai situasi, terutama situasi yang sulit
atau mengganggu secara emosional, disebut sebagai kendali
perilaku dan emosi (Mergler & Shield, 2016). Dimensi ini
mewakili elemen "self control dan self management" yang
dibahas dalam kelompok fokus pengembangan PRSA, yang
menyatakan bahwa siswa yang bertanggung jawab adalah
mereka yang dapat mengatur emosi dan menahan diri dari
reaksi impulsif. Siswa yang memiliki kendali perilaku dan
emosi yang kuat mampu menahan diri dari impuls negatif,
mengendalikan perilaku mereka dalam situasi yang
menantang, mengatur emosi mereka secara efektif, menolak
untuk mudah dibujuk untuk bertindak tidak pantas oleh
orang lain, dan memahami bahwa mereka pada akhirnya
bertanggung jawab atas perilaku mereka sendiri.

Korteks prefrontal, bertanggung jawab atas
pengendalian impuls dan regulasi emosi, pada masa
perkembangan remaja menjadi sebuah dimensi yang sangat
penting. Akibatnya, bahkan remaja dengan kemampuan
kognitif yang kuat pun mungkin kesulitan mengatur emosi

dan perilaku mereka. Rendahnya kendali perilaku dan emosi
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dapat menjadi penyebab ketidakmampuan siswa Olimpiade
di SMPN 4 Malang dalam mengendalikan impuls untuk
menjaga benda dengan hati-hati, mengendalikan rasa
frustrasi ketika menghadapi tugas yang sulit, yang membuat
mereka tidak siap, dan bereaksi dengan tepat terhadap
panggilan guru karena reaksi emosional yang tidak
terkendali.

Cognitive control (Pengendalian Kognitif)

Pemahaman metakognitif siswa bahwa mereka
memiliki agensi, kapasitas dan pilihan dalam memutuskan
bagaimana mereka akan bertindak dan bereaksi terhadap
keadaan disebut sebagai cognitive control (Mergler &
Shield, 2016). Dimensi ini merepresentasikan "cognitive
awareness" yang diamati dalam kelompok fokus, yaitu
pemahaman bahwa perilaku merupakan hasil dari keputusan
yang disengaja, alih-alih sesuatu yang terjadi secara spontan
atau semata-mata dipengaruhi oleh kekuatan eksternal.
Siswa dengan kontrol kognitif yang kuat menunjukkan ciri-
ciri kesadaran bahwa perilaku merupakan produk dari
pilihan pribadi, kapasitas untuk secara sadar memilih cara
merespons dalam situasi, pemahaman tentang penyebab
emosi dan reaksi mereka sendiri, kemampuan untuk berpikir

sebelum bertindak dengan mempertimbangkan potensi
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konsekuensi, kesadaran bahwa kendali atas perilaku ada di
tangan mereka sendiri, dan kapasitas untuk merefleksikan
tindakan dan konsekuensinya secara kognitif.

Kontrol kognitif tidak sama dengan kapasitas
kognitif atau kecerdasan, siswa dengan IQ tinggi mungkin
tidak memiliki kontrol kognitif yang baik jika mereka tidak
menyadari bahwa mereka mungkin secara aktif memilih cara
mereka berperilaku (Mergler & Shield, 2016). Dimensi ini
dapat menjelaskan kesenjangan antara kapasitas intelektual
dan perilaku bertanggung jawab dalam konteks siswa
Olimpiade di SMPN 4 Malang, di mana siswa mungkin
memiliki pemahaman teoretis tentang tanggung jawab tetapi
kurang memiliki kesadaran kognitif yang kuat bahwa
mereka memiliki kekuatan untuk bertindak secara
bertanggung jawab dalam situasi sehari-hari di dunia nyata.

4. Responsibility dalam Perspektif Islam
Mas'uliyyah atau responsibility (tanggung jawab) adalah
nilai inti Islam yang dianut oleh semua Muslim. Kewajiban ini
bersifat menyeluruh, mencakup interaksi horizontal dengan sesama
manusia maupun hubungan vertikal dengan Allah SWT. "Kullukum
ra'in wa kullukum mas'ulun 'an ra'iyyatihi" (setiap kalian adalah
pemimpin dan setiap kalian akan ditanya tentang

kepemimpinannya) sabda Rasulullah SAW (HR. Bukhari dan
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Muslim). Hadits ini menegaskan bahwa setiap orang memiliki
kewajiban yang harus mereka pertanggungjawabkan, terlepas dari
status mereka. Gagasan amanah, di mana setiap orang dipandang
sebagai khalifah di bumi yang bertugas mengawasi dan melindungi
apa yang telah Allah janjikan kepadanya, terkait erat dalam konsep
kewajiban menururt Islam (Aziz, 2017). Bertanggung jawab kepada
Allah SWT merupakan aspek pertama dari tanggung jawab
(mas'uliyyah diniyyah). Setiap Muslim diwajibkan untuk
bertanggung jawab atas ibadah, iman, dan kesetiaannya kepada

Allah. Sebagaimana dalam Al-Qur'an Surah Al-Isra ayat 36:

wautfajjiy;\jﬁs\jrmjw\d\trlpmqjdmsuuw‘yj

Artinya: "Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta
pertanggungan jawabnya”. Ayat ini menunjukkan bahwa Allah
akan meminta pertanggungjawaban kita atas segala nikmat dan
kemampuan yang kita miliki. Menurut (Nasution, 2019) kewajiban
spiritual dalam Islam berfungsi sebagai kendali internal yang
membentuk kepribadian dan perilaku seorang Muslim dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat senantiasa merasakan
pengawasan Allah (muraqabah) dalam segala hal yang mereka

lakukan.
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Tanggung jawab pribadi (mas'uliyyah fardiyyah), atau
pertanggungjawaban terhadap diri sendiri, adalah dimensi kedua.
Merupakan kewajiban setiap Muslim untuk menjaga tubuh, pikiran,
dan jiwanya dari segala hal yang dilarang Allah. Allah berfirman
dalam Surah Al-Bagarah ayat 286 yang artinya "Allah tidak
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”
Menurut ayat ini, pertanggungjawaban pribadi didasarkan pada
kemampuan setiap orang. (Rahman, 2018), tanggung jawab pribadi
dalam Islam mencakup menyadari potensi diri, menjaga
kesejahteraan fisik dan mental, serta senantiasa melakukan

muhasabah (introspeksi) untuk memperbaiki diri.

Tanggung jawab sosial (mas'uliyyah ijtimaiyyah), yang
mencakup kewajiban terhadap keluarga, masyarakat, dan
lingkungan, merupakan dimensi ketiga. Allah berfirman dalam
Surah At-Tahrim ayat 6: "Hai orang-orang yang beriman,
peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka.” Dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah SAW juga
bersabda: "Seorang laki-laki adalah pemimpin dalam keluarganya
dan ia akan dimintai pertanggungjawaban terhadap yang
dipimpinnya. Seorang perempuan adalah pemimpin di rumah
suaminya dan ia akan dimintai pertanggungjawaban terhadap yang
dipimpinnya. (Kartini & Rizha, 2021) menegaskan bahwa

kewajiban sosial Islam bersifat proaktif dan reaktif, dengan setiap

29



Muslim berkewajiban untuk menggunakan amar ma'ruf nahi munkar
untuk memberikan kontribusi konstruktif bagi kesejahteraan

masyarakat.

Penekanan Islam pada responsibility khususnya relevan bagi
remaja, terutama mereka yang berada di sekolah menengah pertama
(SMP) yang masih mengembangkan moralitas mereka. Remaja
mulai mandiri pada tahap ini dan menghadapi berbagai tanggung
jawab yang menuntut responsibility sosial dan pribadi. Menurut
(Mahmud, 2021), responsibility remaja di sekolah merupakan
contoh nyata dari tiga aspek kewajiban dalam Islam. Pemahaman
bahwa menuntut ilmu adalah sebuah ibadah dan amanah dari Allah
yang harus dipenuhi dengan ikhlas merupakan perwujudan
kewajiban spiritual. Untuk menjaga berkah Allah, siswa SMP
memiliki kewajiban pribadi untuk mengelola barang-barang mereka
sendiri, yang meliputi buku, alat tulis, seragam, dan perlengkapan
sekolah lainnya. Selain itu, kewajiban belajar yang giat, mengatur
waktu dengan baik, dan menyelesaikan tugas sekolah tepat waktu
merupakan perwujudan kewajiban untuk memaksimalkan potensi

diri sebagaimana yang telah ditetapkan Allah.

Kewajiban siswa SMP juga mencakup aspek sosial
lingkungan sekolah, yang krusial bagi pembentukan karakter Islami.
Sebagai bagian dari akhlak mulia yang diajarkan Islam, siswa SMP

harus menjalin hubungan positif dengan guru, teman sebaya, dan
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seluruh warga sekolah (Hakim, L., & Putri, 2022). Kewajiban ini
mencakup bersikap sopan, menghormati pendidik, menghindari
menyakiti teman, menjaga kerapian kelas dan halaman sekolah,
serta terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sebagai tanda
kepercayaan, siswa diharapkan mengembalikan barang yang
dipinjam dari teman atau sekolah dalam kondisi baik. Senada
dengan itu, kewajiban untuk mematuhi peraturan sekolah, datang
tepat waktu, dan mengenakan pakaian bersih merupakan contoh
kedisiplinan yang diajarkan dalam Islam. Siswa SMP yang
memahami dan melaksanakan tugasnya di kelas tidak hanya
menumbuhkan karakter positif, tetapi juga mempersiapkan diri
menjadi generasi Muslim yang mandiri, berakhlak mulia, dan siap
mempertanggungjawabkan segala amanah yang telah Allah SWT

berikan kepada mereka.

B. Self Efficacy
1. Pengertian Self Efficacy

Konsep self efficacy pertama kali diperkenalkan oleh
(Bandura, 1997), yang menggambarkannya sebagai keyakinan
seseorang terhadap kapasitasnya untuk merencanakan dan
melaksanakan serangkaian tindakan yang diperlukan dalam
mencapai tujuan tertentu. Self efficacy adalah keyakinan akan
kemampuan seseorang untuk menggunakan keterampilannya dalam

berbagai situasi, bukan pada keterampilan yang dimilikinya.
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Menurut Bandura, self efficacy memengaruhi pikiran, perasaan,
motivasi, dan perilaku seseorang. Berbeda dengan self esteem atau
self concept, self efficacy adalah evaluasi subjektif terhadap
kapasitas seseorang untuk melaksanakan pekerjaan tertentu,
sedangkan self esteem adalah evaluasi umum terhadap nilai
seseorang. Menurut (Schunk, 016), self efficacy tidak hanya
memengaruhi aktivitas yang dipilih seseorang, tetapi juga tingkat
upaya, ketekunan dalam menghadapi kesulitan, dan tingkat
kecemasan atau ketenangan mereka saat menghadapi tugas.
Banyak penelitian telah memodifikasi dan memperluas
konsep self efficacy. Dalam studinya tentang validitas konstruk
General Self-Efficacy Scale (GSES) versi Indonesia, (Novrianto et
al., 2019) mendefinisikan self efficacy sebagai keyakinan
menyeluruh seseorang terhadap kapasitasnya untuk menangani
berbagai keadaan dan hambatan hidup. Tidak seperti self efficacy
khusus yang terbatas pada bidang-bidang tertentu seperti pekerjaan
atau akademis, self efficacy umum berkaitan dengan keyakinan yang
lebih luas dan dapat diterapkan di berbagai ranah kehidupan. Self
efficacy, menurut (Ghufron dan Risnawita, 2021), adalah keyakinan
bahwa seseorang dapat melakukan tindakan atau tugas yang
diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Mereka menekankan
bahwa self efficacy memengaruhi keputusan yang diambil, tingkat

upaya dan ketekunan dalam menghadapi kesulitan, serta proses
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mental dan perasaan yang muncul. Menurut (Fitriani, 2022), self
efficacy merupakan salah satu komponen terpenting dari
pengetahuan diri dalam kehidupan manusia sehari-hari karena
memengaruhi bagaimana seseorang memilih untuk bertindak demi
mencapai suatu tujuan, termasuk memprediksi berbagai hasil.
Dalam studinya tentang hubungan antara self efficacy dan
student engagement, (Hendriani, 2020) mendefinisikan self efficacy
sebagai keyakinan seseorang terhadap kapasitasnya untuk
melaksanakan tugas atau tindakan yang diperlukan guna mencapai
tujuan tertentu, yang memengaruhi motivasi dan partisipasi dalam
berbagai kegiatan. Karena individu dengan self efficacy yang tinggi
cenderung lebih termotivasi, gigih, dan percaya diri saat
menghadapi tantangan, (Wulandari, D., & Surjanti, 2023)
menekankan bahwa self efficacy merupakan faktor internal yang
krusial dalam menentukan kesuksesan individu dalam berbagai
aspek kehidupan. Menurut (Azizah, 2018), self efficacy dalam
konteks siswa mengacu pada keyakinan seseorang terhadap
kapasitasnya untuk merencanakan dan melaksanakan serangkaian
tindakan guna mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Berdasarkan uraian para ahli di atas, self efficacy adalah
keyakinan atau jaminan bahwa seseorang dapat merencanakan,
melaksanakan, dan menyelesaikan serangkaian tindakan atau tugas

yang diperlukan untuk mencapai tujuan atau hasil tertentu dalam
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berbagai keadaan. Self efficacy mengacu pada opini subjektif
seseorang tentang kemampuannya sendiri, alih-alih bakatnya yang
sebenarnya. General self efficacy menjadi fokus utama dalam
penelitian ini, dimana hal tersebut mengacu pada pandangan yang
lebih luas dan tidak spesifik pada satu domain tertentu, melainkan
dapat digunakan dalam berbagai konteks, termasuk yang melibatkan
responsibility (tanggung jawab).

Keputusan seseorang tentang apa yang harus dilakukan
(apakah mereka akan mengerjakan suatu tugas atau tidak), seberapa
keras mereka berusaha, seberapa lama mereka bertahan dalam
menghadapi kesulitan, serta mentalitas dan respons emosional
mereka (apakah mereka mengerjakan tugas dengan percaya diri atau
cemas) semuanya dipengaruhi oleh tingkat self efficacy. Self efficacy
yang rendah, atau keyakinan akan kemampuan diri sendiri untuk
memikul tanggung jawab, mungkin menjadi alasan mengapa siswa
Olimpiade di SMPN 4 Kota Malang menunjukkan tingkat tanggung
jawab yang rendah meskipun memiliki kemampuan kognitif yang
baik. Meskipun siswa mungkin secara kognitif mampu memahami
nilai tanggung jawab dan bahkan memiliki keterampilan yang
diperlukan untuk memikulnya, mereka tidak akan berusaha
memenuhi tanggung jawab tersebut atau akan mudah menyerah jika
tidak cukup yakin akan kemampuannya. Oleh karena itu, penting

untuk memahami dan menilai self efficacy siswa guna mengatasi dan
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menjelaskan masalah kurangnya responsibility pada anak-anak

berkemampuan tinggi.

. Factor-faktor self efficacy

Self efficacy merupakan variabel yang dapat dibentuk dan
ditingkatkan oleh  sejumlah  keadaan. (Bandura, 1997)
mengidentifikasi empat sumber utama yang memengaruhi
perkembangan dan evolusi Self efficacy. Merancang intervensi yang
berhasil untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa, terutama
dalam konteks tanggung jawab, membutuhkan pemahaman tentang
factor-faktor ini.

a. Mastery experience (pengalaman keberhasilan)

Menurut Bandura (2012), sumber self efficacy yang
paling ampuh dan signifikan adalah pengalaman
keberhasilan. Istilah "pengalaman keberhasilan"
menggambarkan pengalaman seseorang dalam
menyelesaikan suatu tugas dengan sukses. Keyakinan siswa
terhadap kapasitas mereka untuk mengerjakan tugas serupa
di masa mendatang meningkat ketika mereka berhasil
menyelesaikan suatu tugas atau mencapai tujuan, terutama
yang sulit.

(Dale, 2016) berpendapat bahwa efikasi diri siswa
diperkuat ketika mereka berhasil menyelesaikan tugas

akademik, menerima nilai bagus, atau memenuhi tanggung
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jawab tertentu dalam konteks self efficacy siswa. Di sisi lain,
self efficacy dapat dilemahkan oleh pengalaman kegagalan,
terutama kegagalan yang berulang. Namun, Bandura
menekankan bahwa jika seseorang sudah memiliki tingkat
efikasi diri yang tinggi dari pengalaman sukses sebelumnya,
kegagalan tidak selalu mengikis tingkat tersebut. Justru,
karena hal ini mengajarkan bahwa kesuksesan membutuhkan
upaya yang konsisten, dalam menghadapi tantangan dan
menaklukkannya dapat meningkatkan self efficacy.
(Hendriani, 2020), menurut penelitian yang
dilakukan di Indonesia, self efficacy akademik siswa secara
signifikan dipengaruhi oleh pengalaman mereka dalam
menyelesaikan tugas akademik. Siswa yang sering meraih
keberhasilan dalam belajar, baik pencapaian kecil seperti
menguasai ide-ide sulit maupun pencapaian besar seperti
meraih kesuksesan dalam kompetisi, menunjukkan self
efficacy yang lebih kuat. Karena bakat kognitif mereka yang
luar biasa, siswa Olimpiade di SMPN 4 Malang mungkin
telah meraih keberhasilan di bidang akademik, tetapi mereka
mungkin belum berhasil di bidang yang melibatkan
responsibility, yang dapat menjadi penyebab rendahnya self

efficacy mereka dalam menerima tanggung jawab.
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b. Vicarious experience (pengalaman observasi atau
modelling)

Dikenal sebagai pengalaman observasi, yaitu istilah
yang digunakan untuk menggambarkan pembelajaran yang
terjadi melalui pengamatan terhadap orang lain, terutama
mereka yang dianggap sebagai panutan atau yang memiliki
sifat serupa. Menurut Bandura (2022), menyaksikan
keberhasilan orang lain yang serupa dengan kita dapat
meningkatkan keyakinan kita bahwa kita juga dapat berhasil.

Social modeling memiliki dampak yang signifikan
terhadap pendidikan, terutama ketika anak-anak melihat
teman-temannya menunjukkan perilaku tertentu atau
menaklukkan rintangan. (Schunk, 2005) menemukan bahwa
peer modelling melihat teman sebaya yang awalnya
kesulitan tetapi akhirnya berhasil lebih bermanfaat daripada
menonton profesor atau pakar dalam meningkatkan self
efficacy.

Dalam  studi  mereka, (Wulandari, 2023)
menunjukkan bahwa modeling orang tua, guru, dan teman
secara signifikan memengaruhi self efficacy siswa.
Keberadaan siswa pindahan yang menunjukkan tingkat
tanggung jawab yang tinggi dalam kerangka fenomena di

SMPN 4 Malang dapat menjadi panutan yang kuat bagi
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siswa Olimpiade lainnya. Jika siswa olimpiade melihat
bahwa siswa lain yang mirip dengan mereka (sebaya,
berkemampuan sama) mampu bertanggung jawab dengan
baik, ini dapat meningkatkan keyakinan mereka bahwa

mereka juga mampu melakukannya.

. Social persuasion (persuasi sosial)

Social persuasion mengacu pada dukungan dan
dorongan verbal dari orang lain, terutama dari mereka yang
dianggap berpengaruh dan tepercaya, seperti orang tua,
teman, atau guru. Menurut Bandura (2012), self efficacy
dapat diperkuat dengan pernyataan yang menguatkan,
dorongan, dan umpan balik positif dari orang-orang yang
menunjukkan keyakinan pada bakat seseorang. Menurut
(Dale, 2016) persuasi sosial bekerja paling baik ketika
berasal dari sumber yang tepercaya dan ketika kritiknya
realistis dan terperinci. Umpan balik yang spesifik dan
menghargai usaha, misalnya, "Usahamu dalam mengatur
jadwal belajar menunjukkan bahwa kamu pandai mengatur
waktu", lebih bermanfaat daripada umpan balik yang terlalu
samar atau berlebihan, misalnya, "Kamu pintar, kamu bisa".

Dalam sebuah studi di Indonesia, (Azizah, 2018)
menemukan bahwa dorongan verbal dari orang tua dan guru

memiliki efek positif terhadap self efficacy siswa. Namun,
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mereka menemukan bahwa self efficacy dapat melemah
akibat kritik keras atau perbandingan negatif dengan siswa
lain. Guru BK dan guru mata pelajaran dapat menerapkan
persuasi sosial yang konstruktif kepada siswa Olimpiade
untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka terhadap
kapasitas  responmsibility. =~ Misalnya, mereka dapat
memberikan umpan balik yang detail ketika siswa
menunjukkan tindakan tanggung jawab, bahkan yang kecil
sekalipun.

. Physiological and Emotional States (Kondisi fisiologis dan
emosional)

Evaluasi seseorang terhadap keterampilan mereka
sendiri dapat dipengaruhi oleh kondisi emosional dan
fisiologis nya. Menurut Bandura (2012), individu sering
keliru menganggap ketegangan dan stres sebagai indikator
kelemahan atau ketidakmampuan. Di sisi lain, pandangan
yang bahagia dan kesejahteraan fisik dapat meningkatkan
efikasi diri.

Kecemasan, ketegangan, dan kelelahan dapat
menurunkan self efficacy siswa di lingkungan kelas.
(Fitriani, 2022) menemukan bahwa siswa dengan tingkat
kecemasan tinggi ketika dihadapkan dengan tugas akademik

mengalami penurunan self efficacy. Di sisi lain, siswa

39



dengan kemampuan manajemen emosi dan stres yang kuat
juga cenderung memiliki tingkat efikasi diri yang lebih
tinggi. Tekanan untuk berprestasi dalam kompetisi akademik
dapat menyebabkan tingkat stres yang signifikan bagi siswa
Olimpiade. Self efficacy siswa dapat menurun jika mereka
melihat stres ini sebagai indikasi bahwa mereka tidak
mampu memenuhi harapan dan kewajiban studi mereka.
3. Aspek-aspek Self Efficacy
Menurut Bandura (1997). keyakinan seseorang terhadap
bakatnya sendiri dibentuk oleh tiga aspek atau ciri utama dari self
efficacy. Ketiga aspek tersebut adalah:
a. Level/Magnitude (Tingkat Kesulitan Tugas)

Level atau magnitude mengacu pada ambang batas
kesulitan yang dapat diatasi seseorang. Aspek ini berkaitan
dengan persepsi individu terhadap kemampuan mereka
dalam menangani tugas dengan berbagai tingkat kesulitan,
mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks (Ghufron,
2021). Siswa dengan magnitude yang tinggi akan percaya
bahwa mereka mengerjakan soal-soal olimpiade yang
memiliki tingkat kesulitan lebih tinggi daripada soal reguler.
Sebaliknya, siswa dengan tingkat magnitude yang rendah
cenderung ragu dan menghindari tantangan akademik yang

sulit.
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b. Strength (kekuatan keyakinan)

Strength, atau kekuatan keyakinan, adalah ukuran
seberapa teguh seseorang berpegang teguh pada harapan
atau gagasannya. Komponen ini mengukur tingkat
keyakinan siswa terhadap kapasitas mereka untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan (Ridfah et al., 2019)
Bahkan dalam menghadapi kemunduran atau kekecewaan,
siswa dengan self efficacy yang kuat tetap tekun dan tidak
mudah menyerah. Ketika menghadapi kesulitan, mereka
menunjukkan ketahanan mental yang luar biasa.

Self efficacy yang kuat merupakan faktor kunci
dalam memprediksi seberapa banyak usaha yang akan
dilakukan siswa dan berapa lama mereka akan bertahan
dalam menghadapi kesulitan. Menurut (Widodo, 2013),
siswa yang memiliki self efficacy yang kuat dan kokoh
mudah diyakinkan untuk mengubah ide-ide mereka melalui
pengalaman yang tidak menyenangkan, bahkan ketika
mereka mempertahankan keyakinan tersebut meskipun
menghadapi kegagalan yang berulang.

¢. Generality (Keluasan area / bidang)

Istilah "generalitas" menggambarkan rentang hal

yang menurut seseorang dapat mereka capai dengan baik.

Ciri ini menunjukkan apakah pandangan seseorang terbatas
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pada lingkungan atau bidang tertentu, atau apakah

pandangan tersebut dapat diterapkan pada berbagai konteks

dan kegiatan (Nurhayati & , Langlang Handayani, 2020).

Siswa dengan generalitas tinggi yakin akan kemampuan

mereka untuk menggunakan keterampilan mereka dalam

berbagai bidang akademik lain, selain kemahiran mereka
dalam mata pelajaran Olimpiade tertentu.

Siswa dengan generality self efficacy yang luas
cenderung lebih fleksibel dalam menghadapi beragam
ekspektasi sekolah dan lebih mampu menyesuaikan diri
dengan berbagai tantangan akademik, menurut penelitian
(Lestari dan Nengah, 2020). Di sisi lain, siswa dengan
generality self efficacy yang sempit kesulitan dalam situasi
yang tidak familiar dan hanya merasa nyaman dalam
lingkungan yang sangat spesifik.

Tiga aspek self efficacy, magnitude, strength, dan generality
dapat digunakan untuk menjelaskan mengapa siswa di kelas
Olimpiade SMPN 4 menunjukkan tingkat responsibility yang
rendah. Berdasarkan aspek ukuran, siswa yang kurang percaya diri
dalam menangani tugas-tugas yang menantang biasanya
menghindari kewajiban akademik dan menunjukkan kesiapan
belajar yang buruk, karena mereka yakin tidak mampu

menyelesaikan tugas-tugas Olimpiade yang kompleks. Konsistensi
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dan ketekunan siswa dalam menyelesaikan tugas dipengaruhi oleh
kekuatan mereka, mereka yang memiliki self efficacy rendah
terhadap strenght akan mudah menyerah dan kurang teliti dalam hal
persiapan pelajaran dan kebersihan diri. Lebih lanjut, karena siswa
dengan generality sempit hanya mampu memikul tanggung jawab
dalam situasi tertentu dan tidak mampu menggeneralisasi sikap ini
ke situasi lain, komponen generality menjelaskan mengapa
responsibility rendah terjadi tidak hanya dalam konteks akademik
tetapi juga dalam kehidupan sekolah sehari-hari.

Meskipun siswa di kelas Olimpiade memiliki kapasitas
akademik yang tinggi, kemampuan mereka untuk menerjemahkan
potensi tersebut menjadi perilaku yang bertanggung jawab
terhambat oleh self efficacy yang rendah, yang dapat disebabkan
oleh pengalaman kegagalan, kurangnya dukungan sosial, atau
panutan yang tidak efektif. Oleh karena itu, sangat penting untuk
meningkatkan  self efficacy melalui pengalaman  positif,
pengendalian emosi, persuasi verbal dari orang tua dan guru, serta
modeling dari teman sebaya. Taktik-taktik ini diharapkan dapat
meningkatkan harga diri siswa dan pada akhirnya meningkatkan
rasa tanggung jawab mereka di kelas dan kehidupan sekolah secara
umum. Penelitian yang menunjukkan korelasi substansial antara

tingkat self efficacy yang lebih tinggi dan responsibility yang lebih
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besar terhadap pembelajaran siswa semakin memperkuat hubungan
positif antara keduanya.
C. School Engagement
1. Pengertian Shool Engagement

Tiga karakteristik utama school engagement, yaitu
behavioral engagement (keterlibatan perilaku), emotional
engagement (keterlibatan emosional), dan cognitive engagement
(keterlibatan kognitif) yang didefinisikan oleh (Fredricks, 2004)
sebagai partisipasi aktif siswa dalam pendidikan mereka. Mereka
menekankan bahwa keterlibatan lebih dari sekadar hadir di kelas,
melainkan mencakup tingkat keterlibatan yang lebih mendalam
yang mencakup partisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan
akademik, hubungan emosional yang positif dengan pembelajaran
dan sekolah, serta investasi psikologis dalam memahami dan
menguasai materi. Prestasi akademik, kesejahteraan psikologis, dan
pengembangan karakter merupakan beberapa hasil pendidikan yang
dipengaruhi oleh school engagement, yang dipandang sebagai
konstruksi yang multifaset dan saling terkait. Tingkat partisipasi
psikologis, emosional, dan perilaku siswa dalam kegiatan sekolah
dikenal sebagai school engagement, menurut (Solari, 2014). Hal ini
menunjukkan besarnya upaya dan dedikasi yang dicurahkan siswa

dalam perjalanan pendidikan mereka.
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Menurut (Fikrie, 2019), peningkatan keterlibatan siswa di
kelas sangat penting untuk meningkatkan prestasi siswa di
Indonesia. Siswa yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan akademik
dan ekstrakurikuler di sekolah dan menunjukkan semangat,
pengabdian, serta komitmen terhadap pembelajaran dan pendidikan
dikatakan terlibat. Menurut penelitian (Kustiawati, 2019) di
Universitas Pendidikan Indonesia, keterlibatan siswa merupakan
konsep multifaset yang mencakup keterlibatan emosional, perilaku,
dan kognitif. Ketika siswa berpartisipasi aktif di ketiga area tersebut,
mereka dapat mencapai hasil belajar terbaik.

Engagement adalah dorongan batin individu untuk terlibat
dan antusias dalam setiap kegiatan, yang ditunjukkan melalui
tindakan nyata, ujar (Isnawati, 2022). Engagement mencakup lebih
dari sekadar mengerjakan tugas, keterlibatan juga mengacu pada
tingkat antusiasme dan kualitas keterlibatan yang ditunjukkan siswa
dalam berbagai aspek kehidupan sekolah. Tingkat motivasi intrinsik
dan ketekunan yang lebih tinggi dalam menghadapi kesulitan
merupakan ciri-ciri siswa yang terlibat. Dalam dunia remaja,
engagement di sekolah juga berperan sebagai penyangga terhadap
perilaku berisiko dan masalah kejiwaan. (Santoso, 2022) dalam
penelitian mereka tentang peer support, school well being, dan
student engagement, di kalangan siswa SMP di Indonesia, mereka

menemukan bahwa sejumlah elemen kontekstual ini juga termasuk
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dukungan sosial, iklim sekolah, dan karakteristik individu siswa,
dapat memprediksi konstruk keterlibatan.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, school engagement
didefinisikan sebagai partisipasi siswa yang aktif, menyeluruh, dan
berkualitas tinggi dalam kegiatan akademik maupun non akademik.
School engagement mencakup tiga dimensi utama yaitu, behavioral
engagement (keterlibatan perilaku), emotional engagement
(keterlibatan emosional), dan cognitive engagement (keterlibatan
kognitif). School engagement didefinisikan sebagai partisipasi aktif
yang dimotivasi oleh motivasi intrinsik, ditandai dengan antusiasme
dan dedikasi, serta melibatkan investasi psikologis dalam
pembelajaran dan kehidupan sekolah. School engagement bukan
sekadar kehadiran fisik atau kepatuhan pasif terhadap peraturan
sekolah. Namun, sebagai hal yang sangat penting bagi siswa jenjang
SMP, terutama mereka yang berada di kelas Olimpiade, karena tidak
hanya memengaruhi prestasi akademik tetapi juga pengembangan
karakter seperti responsibility.

Perilaku bertanggung jawab seperti mengumpulkan tugas
tepat waktu, menjaga perlengkapan sekolah, mengikuti instruksi
guru, dan memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan
sekolah lebih mungkin ditunjukkan oleh siswa yang terlibat, mereka
yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah, merasa terhubung

secara emosional dengan sekolah dan komunitasnya, serta memiliki
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investasi kognitif dalam pembelajaran mereka. Di sisi lain, karena
mereka tidak merasa terhubung atau berdedikasi pada pendidikan
mereka, siswa yang tidak terlibat mungkin berperilaku tidak
bertanggung jawab. Untuk menjelaskan permasalahan siswa kelas
Olimpiade di SMPN 4 Kota Malang yang memiliki rasa tanggung
jawab rendah meskipun memiliki bakat kognitif yang kuat, penting
untuk memahami dan mengukur tingkat keterlibatan mereka di
dalam lingkungan sekolah.
. Factor-faktor school engagement

School engagement di sekolah bukanlah sifat yang tetap,
melainkan dapat dibentuk dan ditingkatkan oleh berbagai elemen,
seperti keluarga, lingkungan sekolah, dan sifat-sifat pribadi.
Merancang intervensi yang berhasil untuk meningkatkan
keterlibatan siswa membutuhkan pemahaman tentang factor-faktor
ini.

a. Dukungan guru (7eacher Support)
Salah satu elemen paling kuat yang memengaruhi

keterlibatan siswa di sekolah adalah dukungan guru. (Wang,

2016) menemukan korelasi positif antara ketiga aspek

partisipasi dan opini siswa tentang dukungan dari guru

mereka. Dukungan dari guru meliputi pemberian perhatian

individual kepada setiap siswa, kritik yang membangun,

pengembangan lingkungan belajar yang positif, dan
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menunjukkan minat yang tulus terhadap prestasi akademik
dan kesejahteraan siswa mereka.

Penelitian tentang bagaimana dukungan guru
memengaruhi  keterlibatan siswa di Indonesia telah
menghasilkan temuan-temuan penting. Dalam studinya
tentang hubungan antara dukungan guru yang dirasakan dan
keterlibatan sekolah, (Mardiyah, 2017) menemukan
hubungan positif yang kuat, yang menunjukkan bahwa siswa
yang merasa didukung oleh guru mereka merasa lebih
terlibat. Menurut penelitian tentang dampak dukungan guru
di sekolah menengah atas di Indonesia, keterlibatan siswa
dipengaruhi secara positif oleh dukungan guru, yang
mencakup dukungan intelektual, emosional, dan otonomi.

Dukungan otonomi guru sangat penting untuk
meningkatkan engagement. Siswa merasa dihargai dan lebih
terlibat ketika guru memberi mereka kesempatan untuk
membuat  keputusan, menyuarakan  gagasan, dan
bertanggung jawab atas pendidikan mereka. Dalam konteks
siswa kelas olimpiade, dukungan guru yang seimbang, dan
mampu memberikan tantangan akademik sekaligus
dukungan emosional sangat penting untuk mempertahankan

engagement yang tinggi tidak hanya dalam aspek akademik
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tetapi juga dalam aspek tanggung jawab dan perkembangan
karakter.
. Dukungan Teman Sebaya (Peer Support)

Hubungan teman sebaya memiliki dampak besar
terhadap school engagement, terutama pada masa remaja.
Dukungan sosial teman sebaya terbukti dapat memprediksi
keterlibatan emosional dan perilaku anak-anak di sekolah
(Wentzel et al., 2010). Dukungan teman sebaya mencakup
persahabatan (kebersamaan, rasa memiliki), dukungan
informasional (berbagi pengetahuan, metodologi
pembelajaran), dukungan instrumental (bantuan dalam
mengerjakan tugas, bertukar sumber daya), dan dukungan
emosional (mendengarkan, empati, dorongan).

Peer support sangat penting untuk meningkatkan
partisipasi, menurut penelitian yang dilakukan di Indonesia.
Dukungan akademik dari teman sebaya memiliki dampak
yang signifikan terhadap keterlibatan siswa, menurut studi
(Biantoro & Savitri, 2023) tentang hubungan antara
dukungan akademik teman sebaya dan school engagement
pada siswa SMP di Bandung.

Hubungan positif dengan teman sebaya membantu
siswa merasa lebih menjadi bagian dari komunitas sekolah

dan berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan kelas. Peer
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support bisa menjadi pedang bermata dua bagi siswa
Olimpiade. Di satu sisi, peer support dapat meningkatkan
engagement jika norma kelompok mendorong perilaku baik
dan kesuksesan akademis. Namun, siswa mungkin tidak
menerima dukungan teman sebaya yang cukup jika suasana
kelas Olimpiade terlalu kompetitif dan kurang kolaboratif,
yang dapat menurunkan keterlibatan emosional dan rasa
memiliki. Tingkat responsibility yang tinggi ditunjukkan
oleh siswa pindahan di SMPN 4 Malang yang kemungkinan
merupakan hasil dari beragam pengalaman dukungan teman
sebaya dari institusi sebelumnya, yang telah memengaruhi
engagement dan rasa tanggung jawabnya.

Iklim kelas dan sekolah (school climate)

Partisipasi siswa difasilitasi oleh iklim sekolah yang
mendukung secara suportif. Norma, nilai, interaksi
interpersonal, metode pengajaran dan pembelajaran, serta
struktur organisasi sekolah merupakan bagian dari atmosfer
sekolah. Menurut (Wang, 2016), engagement yang lebih
tinggi berkaitan dengan atmosfer sekolah yang positif, yang
ditandai dengan koneksi yang suportif, ekspektasi yang
tinggi namun wajar, serta keamanan fisik dan emosional.

Menurut  (Kustiawati, 2019), dalam konteks

Indonesia, lingkungan sekolah yang mendukung, aman, dan
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suportif meningkatkan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran. Menurut (Iswinarti. 2022), pengalaman
sekolah yang menyenangkan bagi anak-anak akan
aberdampak besar pada tingkat engagement mereka.
Keterlibatan emosional yang tinggi dihasilkan dalam
lingkungan sekolah yang menghargai kolaborasi, mengakui
dan menghargai kerja keras, serta merayakan prestasi.
Lingkungan kelas yang sangat kompetitif atau yang
mengutamakan kesuksesan akademis daripada dukungan
emosional dapat menurunkan partisipasi anak-anak. Alih-
alih berfokus pada proses pembelajaran itu sendiri, siswa
mungkin mengalami tekanan, kecemasan, atau hanya
berfokus pada hasil eksternal (nilai, peringkat). Prestasi
tinggi tetapi keterlibatan yang rendah dapat terjadi, yang
dapat berdampak pada area lain seperti responsibility.
Engagement tinggi di semua dimensi lebih mungkin terjadi
di lingkungan kelas yang mendorong pengembangan
holistik, yang menekankan karakter, kreativitas, dan

kesejahteraan siswa di samping prestasi akademik.

. Karakteristik individual siswa

Sejumlah karakteristik pribadi setiap siswa juga
memengaruhi  tingkat engagement mereka. Tingkat

keterlibatan siswa di sekolah dipengaruhi oleh sejumlah
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faktor individual, termasuk self efficacy, motivasi intrinsik,
minat, dan orientasi tujuan.

Dalam studi mereka yang dilakukan di Indonesia,
(Hendriani, 2020) menemukan bahwa self efficacy memiliki
dampak positif terhadap keterlibatan siswa melalui motivasi
belajar. Siswa yang memiliki self efficacy tinggi lebih
terlibat dan termotivasi karena mereka yakin dapat berhasil
di sekolah. Motivasi intrinsik, atau dorongan untuk belajar
berdasarkan minat dan rasa ingin tahu yang tulus, merupakan
prediktor kuat engagement, khususnya keterlibatan kognitif,
menurut (Ryan, 2000). Ketika dihadapkan dengan tantangan,
siswa yang termotivasi secara intrinsik cenderung lebih
berupaya dalam pendidikan mereka dan menunjukkan
ketekunan.

Engagament juga dipengaruhi oleh minat terhadap
topik tersebut. Tingkat keterlibatan yang lebih tinggi terlihat
oleh siswa yang merasa materi pelajaran menarik dan dapat
diterapkan dalam kehidupan mereka sendiri. Meskipun
siswa Olimpiade dengan bakat kognitif yang kuat masih
dapat memperoleh nilai yang luar biasa, engagement mereka
dapat menurun jika materi pembelajaran tidak cukup
merangsang atau menantang. Selain itu, keterlibatan siswa

dipengaruhi oleh orientasi tujuan mereka, termasuk apakah
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mereka memprioritaskan tujuan kinerja, keinginan untuk
mengungguli orang lain, atau tujuan penguasaan (keinginan
untuk belajar dan menguasai materi). Dibandingkan dengan
siswa yang lebih berfokus pada tujuan kinerja, siswa yang
berorientasi pada tujuan penguasaan biasanya menunjukkan
keterlibatan yang lebih dalam dan lebih tahan lama.
3. Aspek-aspek School Engagement
Konstruk  multidimensi  yang mencirikan  tingkat
keterlibahatan siswa dalam kegiatan akademik dan kehidupan
sekolah adalah behavioral engagement, yang juga dikenal sebagai
keterlibatan siswa di sekolah. (Fredricks, 2004) menyatakan bahwa
terdapat tiga komponen yang saling terkait yang membentuk school
engagement.
a. Behavioral engagement (keterlibatan perilaku)

Menurut Fredericks dkk. (2004), keterlibatan
perilaku  adalah  istilah yang digunakan  untuk
menggambarkan keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan
sosial dan akademik di sekolah, seperti pembelajaran,
pekerjaan rumah, dan kegiatan ekstrakurikuler. Perilaku
positif seperti kehadiran rutin, penyelesaian tugas tepat
waktu, kepatuhan terhadap peraturan sekolah, dan partisipasi
aktif dalam diskusi kelas, semuanya termasuk dalam

kategori ini. Di sisi lain, keterlibatan perilaku yang rendah
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ditandai dengan perilaku mengganggu di kelas, sering absen,
dan tugas yang tidak tuntas.

Partisipasi aktif dalam Latihan soal, kehadiran yang
disiplin dalam sesi bimbingan, dan komitmen untuk
menyelesaikan tugas Olimpiade, merupakan contoh
keterlibatan perilaku pada siswa kelas Olimpiade. Menurut
penelitian yang dilakukan di Indonesia, behavioral
engagement merupakan tanda kunci keterlibatan siswa
secara umum di sekolah (Gladisia et al., 2022). Siswa dengan
keterlibatan perilaku yang tinggi biasanya lebih fokus pada
pelajaran mereka dan berprestasi lebih baik secara akademis.
. Emotional engagement (keterlibatan emosional)

Respons afektif atau emosional siswa terhadap guru,
teman sebaya, tugas kelas, dan sekolah secara umum,
semuanya berkaitan dengan emotional engagment. Elemen
ini mencakup emosi yang dirasakan siswa di dalam kelas,
seperti kegembiraan, rasa ingin tahu, kebosanan, sedih, atau
kecemasan (Reeve & Tseng, 2011). Siswa yang terlibat
secara emosional akan menikmati belajar, memiliki sikap
positif terhadap sekolah, dan merasa menjadi bagian dari
komunitas sekolah.

Karena motivasi dan ketekunan siswa dalam belajar

akan dipengaruhi oleh sikap dan perasaan mereka terhadap
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sekolah, emotional engagement sangatlah penting. Siswa
akan lebih cenderung terlibat aktif dalam kegiatan belajar
ketika mereka merasa puas dan nyaman di sekolah (Pratama
& Guspa, 2022). Di sisi lain, siswa yang mengalami tingkat
stres, kecemasan, atau rasa memiliki yang tinggi di sekolah
akan menunjukkan emotional engagement yang buruk, yang
pada akhirnya dapat memengaruhi responsibility dan
prestasi akademik mereka.

Cognitive engagement (keterlibatan kognitif)

Komitmen psikologis siswa terhadap pembelajaran,
termasuk kesiapan mereka untuk berusaha memahami
konsep-konsep sulit dan memperoleh kemampuan yang
menantang, disebut cognitive enggement (Fredricks, 2004a).
Elemen ini mencakup penerapan teknik pembelajaran yang
mendalam, kesiapan untuk melampaui persyaratan yang
sederhana, ketekunan ketika dihadapkan dengan konten
yang menantang, dan kecenderungan terhadap tantangan
intelektual.

Siswa dengan cognitive enggement yang tinggi
bekerja keras untuk memahami konsep, menghubungkan
antara pengetahuan baru dan pengetahuan terkini, serta
mengevaluasi secara kritis informasi yang diberikan. Mereka

tidak hanya menghafal fakta. Menurut penelitian yang
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dilakukan di Indonesia, self efficacy dan kemampuan

manajemen sumber daya siswa di kelas berkorelasi kuat

dengan keterlibatan kognitif (Ellysa Najwakhida, 2025).

Siswa dengan cognitive enggement yang tinggi secara aktif

mencari lebih banyak materi pendidikan, mengajukan

pertanyaan-pertanyaan yang berwawasan, dan tidak mudah
puas dengan pemahaman permukaan saja.

Tanggung jawab siswa di kelas Olimpiade di SMPN 4
berkorelasi signifikan dengan tiga aspek school engagement.
Keterlibatan siswa yang rendah secara umum dapat digunakan untuk
menjelaskan masalah responsibility siswa yang rendah, yang
ditandai dengan kurangnya respons terhadap panggilan guru,
seringnya kehilangan barang, dan persiapan belajar yang buruk.
Menurut komponen keterlibatan perilaku, anak-anak yang tidak
berpartisipasi penuh dalam kegiatan sekolah cenderung tidak
menunjukkan perilaku bertanggung jawab, seperti membersihkan
barang-barang pribadi mereka, bersiap-siap untuk kelas, atau
mematuhi arahan guru (Susetyarini et al., 2019). Komponen
keterlibatan emosional sangat penting dalam membentuk sikap yang
tepat, anak-anak yang mengalami stres atau kurang memiliki ikatan
emosional yang kuat dengan sekolah lebih cenderung bertindak

ceroboh dan sembarangan (Gladisia et al., 2022).
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Siswa berkemampuan tinggi mungkin menunjukkan rendah
yang rendah karena cognitive engagement yang rendah, mereka
tidak akan berusaha untuk bertanggung jawab atas pendidikan
mereka sendiri jika mereka bosan atau tidak memiliki tantangan
kognitif, yang bermanifestasi sebagai kurangnya strategi
pembelajaran yang efektif dan kesiapan belajar yang minimal
(Ellysa Najwakhida, 2025).

Secara umum, remaja yang menunjukkan tingkat
keterlibatan perilaku, emosional, atau kognitif yang rendah di
sekolah mengembangkan pola perilaku yang tidak bertanggung
jawab.  Sistem pengelompokan berbasis bakat memang
dimaksudkan untuk meningkatkan engagement, tetapi sistem
tersebut tidak dapat menjamin engagement yang tinggi tanpa
dikombinasikan dengan tantangan kognitif yang sesuai, strategi
pembelajaran yang tepat, dan dukungan emosional yang memadai.
Ketiga komponen engagement, mampu meningkatkan behavioral
engagement melalui kegiatan yang terstruktur dengan baik,
mendorong emotional engagement melalui lingkungan yang
suportif, dan merangsang cognitive engagement dengan tantangan
akademis yang bermanfaat harus dipertimbangkan secara holistik
dalam intervensi yang bertujuan meningkatkan responsibility siswa.

Dengan demikian, partisipasi sekolah dapat menjadi penghubung
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penting antara prestasi akademik luar biasa siswa Olimpiade dan
pemenuhan tugas mereka dalam kehidupan sekolah sehari-hari.
D. Kontribusi Self Efficacy Terhadap Responsibility

Self efficacy telah dikaitkan dengan responsibility atau perilaku
bertanggung jawab siswa dalam sejumlah penelitian sebelumnya. (Wijaya,
2016) menemukan bahwa self efficacy dan responsibility, siswa terhadap
pendidikan mereka berkorelasi positif secara signifikan. Temuan ini
menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat self efficacy yang tinggi lebih
cenderung bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, mempersiapkan
diri untuk kelas, dan secara teratur melaksanakan tanggung jawab mereka
sebagai pelajar. Sebaliknya, siswa yang self efficacy nya rendah akan kurang
disiplin dalam memenuhi kewajiban sekolah mereka dan lebih suka
menghindari tugas akademik.

Prokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi dipengaruhi secara negatif oleh self efficacy, menurut
studi lain oleh (Noerma, 2021). Kecenderungan seseorang untuk menunda
sesuatu menurun seiring dengan tingkat self efficacy mereka. Hasil ini
menunjukkan bahwa self efficacy berperan dalam responsibility untuk
memenuhi tenggat waktu dan tidak menunda tanggung jawab akademik.
Bahkan di tengah tekanan pandemi, mahasiswa yang percaya pada
kemampuan mereka sendiri lebih mampu mengelola waktu dan
menunjukkan tanggung jawab yang lebih besar saat mengerjakan tugas

akhir mereka.
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Menurut sebuah studi (Rustika, 2012) yang mengkaji teori Albert
Bandura, self efficacy juga memengaruhi keputusan yang diambil seseorang
dan seberapa besar usaha yang mereka kerahkan ketika menghadapi
tantangan. Karena mereka yakin dapat mengatasi hambatan ini, orang
dengan self efficacy yang tinggi cenderung lebih bertanggung jawab dan
gigih dalam menyelesaikan aktivitas yang menantang. Di sisi lain, ketika
dihadapkan dengan tantangan, mereka yang kurang efikasi diri seringkali
mudah menyerah dan berperilaku tidak bertanggung jawab. Studi ini
menunjukkan bahwa self efficacy merupakan prediktor utama perilaku
bertanggung jawab, terutama dalam lingkungan pendidikan di mana siswa
harus memenuhi berbagai persyaratan akademik.

Selain itu, studi terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Jakarta mengungkapkan bahwa kecurangan akademik secara
signifikan dipengaruhi secara negatif oleh self efficacy (Nabila Putri
Maulida, Santi Susanti, 2023). Menurut penelitian ini, mahasiswa yang
memiliki tingkat self efficacy yang tinggi cenderung lebih bertanggung
jawab dan memiliki integritas akademik yang lebih tinggi, sehingga
mengurangi kemungkinan mereka terlibat dalam perilaku berisiko seperti
plagiarisme atau menyontek. Self efficacy yang kuat memungkinkan
mahasiswa untuk bertanggung jawab penuh atas hasil kerja akademik
mereka tanpa melakukan tindakan yang tidak etis karena hal ini
meningkatkan kepercayaan diri mereka terhadap kemampuan mereka

sendiri untuk mengerjakan tugas dengan jujur.
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Rasa tanggung jawab siswa dipengaruhi oleh self efficacy melalui
proses motivasi dan kognitif yang membentuk perilaku mereka. Siswa
dengan kepercayaan diri tinggi memandang aktivitas sebagai hambatan
yang dapat diatasi, yang menginspirasi mereka untuk berusaha lebih keras,
bertahan dalam menghadapi kemunduran, dan bertanggung jawab penuh
atas tindakan mereka. Di sisi lain, siswa yang lemah dalam self efficacy,
percaya bahwa mereka kurang mampu menyelesaikan tugas, yang
meningkatkan kecenderungan mereka untuk menghindari tanggung jawab,
menunda tugas, atau bahkan mengambil jalan pintas yang ceroboh. Siswa
yang tidak percaya bahwa mereka dapat memecahkan masalah yang
menantang dalam kelas Olimpiade di SMPN 4 kehilangan minat untuk
belajar dengan giat, kurang peduli untuk melindungi barang milik pribadi
mereka, dan kurang menanggapi arahan guru karena mereka tidak tahu
apakah upaya mereka akan berhasil. Dengan demikian, self-efficacy
menjadi fondasi psikologis utama yang menentukan apakah siswa mau
bertanggung jawab atas proses pembelajaran dan kehidupannya di sekolah
atau justru menghindari tanggung jawab karena merasa tidak mampu.

. Kontribusi School Engagement Terhadap Responsibility

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa perilaku siswa yang
baik, terutama responsibility, sangat dipengaruhi oleh school engagement.
Rendahnya student engagement di sekolah telah dikaitkan dengan prestasi
akademik, kebosanan, dan bahkan dikeluarkannya dari sekolah, menurut

penelitian yang dilakukan terhadap siswa di MAN Sidoarjo. Hal ini
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menunjukkan bahwa siswa tidak bertanggung jawab atas tanggung jawab
akademik mereka (Azizah, L. N., Puspitasari, E., 2021). Hasil ini
menyiratkan bahwa engagement sangat penting dalam membentuk perilaku
siswa yang tepat di kelas. Demikian pula, karena siswa yang tertarik lebih
mungkin terlibat dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran,
sebuah penelitian yang dilakukan terhadap siswa di MAN 1 Magelang
menemukan bahwa student engagement yang tinggi menghasilkan hasil
akademik yang sangat baik (Junianto et al., 2021). Siswa dengan
engagement tinggi menunjukkan dedikasi yang kuat terhadap studi mereka,
kehadiran yang teratur, dan kesiapan untuk melaksanakan kewajiban
mereka sebagai pelajar.

Dalam studi lain, keterlibatan mahasiswa yang mencakup
keterlibatan kognitif, emosional, dan perilaku, berpengaruh terhadap
prestasi belajar mahasiswa (Tuljannah, 2020). Secara khusus, komponen
behavioral engagement menunjukkan korelasi yang jelas terhadap
responsibility, termasuk penyelesaian tugas tepat waktu, keterlibatan aktif,
dan kehadiran di kelas. Menurut studi tentang penerapan disiplin positif di
sekolah, anak-anak menunjukkan koneksi sosial yang lebih baik, regulasi
emosi yang lebih baik, dan motivasi akademik yang lebih besar ketika
mereka merasa dihargai dan terlibat secara emosional di dalam kelas
(Fitriyani, D., Widyastuti, T., & Rahmawati, 2025). Hal ini menunjukkan

bahwa emotional engagement membuat siswa merasa menjadi bagian dari
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komunitas sekolah dan menginspirasi mereka untuk memenuhi harapan, hal
ini membantu siswa mengembangkan tanggung jawab sosial dan akademik.

Secara psikologis, school engagement memengaruhi responsibility
siswa melalui keterlibatan aktif yang menumbuhkan rasa kepemilikan
terhadap proses pembelajaran dan lingkungan sekolah. Ketika siswa
terlibat secara behavioral, emosional, dan kognitif, mereka mulai
menginternalisasi nilai tanggung jawab, karena merasa menjadi bagian dari
komunitas sekolah, memahami pentingnya responsibility sebagai
keterampilan hidup, dan paham akan konsekuensi langsung dari tindakan
mereka. Sebaliknya, rendahnya engagement menyebabkan siswa kurang
merasa memiliki lingkungan belajar, kurang siap secara kognitif, dan tidak
membangun ikatan emosional dengan guru atau sekolah, sehingga
responsibility tidak berkembang dengan baik. Dengan engagement yang
tinggi, siswa termotivasi secara intrinsik untuk bertanggung jawab sebagai
agen aktif dalam pembelajaran, bukan sekadar penerima pasif.
. Kontribusi Self Efficacy dan School Engagement Terhadap
Responsibility

Responsibility siswa dipengaruhi oleh self efficcay dan school
engagement, yang bekerja sama untuk membentuk perilaku yang
bertanggung jawab. Self efficcay merupakan prediktor utama keterlibatan
siswa, hasil penelitian menunjukkan siswa yang memiliki self efficacy tinggi
biasanya lebih terlibat dalam proses pembelajaran (Helsa & Lidiawati,

2021). Karena self efficacy dan engagement bekerja sama untuk
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membangun dasar psikologis yang kuat dalam tindakan yang bertanggung
jawab. Siswa yang memiliki tingkat self efficacy yang tinggi lebih terdorong
untuk berpartisipasi penuh dalam kegiatan sekolah, yang pada gilirannya
memperkuat dedikasi mereka untuk melaksanakan tanggung jawab sebagai
pelajar. Studi tambahan mendukung gagasan bahwa motivasi belajar
dipengaruhi oleh self efficacy, dengan siswa yang memiliki tingkat self
efficacy yang tinggi lebih termotivasi dan terlibat dalam studi mereka
(Nurrindar & Wahjudi, 2021).

Mekanisme yang memperkuat keyakinan internal dan keterlibatan
eksternal dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh gabungan kedua
variabel tersebut. Engagement menawarkan platform eksternal berupa
partisipasi aktif dalam kegiatan sekolah yang memungkinkan siswa
mengaktualisasikan keyakinan mereka menjadi tindakan nyata, sementara
self efficcay memberikan modal psikologis internal berupa motivasi dan
kepercayaan diri. Karena mereka yakin usaha mereka akan dihargai, siswa
dengan efikasi diri yang tinggi cenderung lebih terlibat, di sisi lain,
pengalaman engagement yang sukses mampu meningkatkan self efficacy
mereka melalui mastery experience (pengalaman keberhasilan). Meskipun
memiliki potensi akademik, siswa di kelas Olimpiade SMPN 4 mungkin
memiliki self efficcay dan engagement yang rendah secara bersamaan, yang
dapat menjelaskan fenomena kemampuan tinggi tetapi responsibility

rendah.
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Kontribusi self efficacy dan engagement terhadap responsibility
saling terkait, di mana keyakinan menghadapi tugas sulit (magnitude self
efficacy) meningkatkan keterlibatan kognitif, kekuatan keyakinan (strength
self efficacy) memperkuat keterlibatan behavioral, dan keluasan keyakinan
(generality self efficacy) mendukung keterlibatan emosional. Ketika
keduanya tinggi, siswa yakin dengan kemampuan mereka akan aktif terlibat,
sehingga tercipta komitmen kuat untuk bertanggung jawab. Sehingga
mampu membuat siswa menjadi lebih peduli terhadap barang pribadi, siap
belajar, dan responsif terhadap guru. Oleh karena itu, intervensi
responsibility harus menggabungkan peningkatan dari self efficacy dan
engagement secara bersamaan karena keduanya saling memperkuat.

G. Kerangka Konseptual

Self Efficacy (X1)
General Self Efficacy

(keyakinan umum dalam

menghadapi berbagai situasi) Responsibility (Y)

1. Personal Responsibility

2. Behavioral and Emotional Control

School Engagement (X2) 3. Cognitive Control

1. Behavioral Engagement

2. Emotional Engagement

3. Cognitive Engagement

3.1 Gambar Kerangka Konseptual Penelitian
Kerangka konseptual penelitian diatas menggambarkan hubungan
antara dua variabel bebas, yaitu self efficacy (Xi) dan school engagement

(X2), terhadap variabel terikat responsibility (Y) pada siswa kelas olimpiade
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SMPN 4 Malang. Self efficacy dalam penelitian ini diukur menggunakan
pendekatan general self efficacy yang mengintegrasikan tiga aspek teoritis
Bandura (magnitude, strength, generality) dalam satu konstruk
unidimensional. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan nature
responsibility yang bersifat lintas konteks. Sementara itu, school
engagement dengan aspek behavioral (keterlibatan perilaku), emotional
(keterlibatan emosional), dan cognitive (keterlibatan kognitif) juga
berkontribusi terhadap responsibility. Dimana siswa yang terlibat secara
menyeluruh di sekolah akan mengembangkan rasa kepemilikan dan
komitmen untuk bertanggung jawab.

Responsibility sebagai variabel terikat dalam penelitian ini dipahami
secara multidimensi, mencakup personal accountability, behavioral and
emotional control, cognitive control. Model paralel dalam kerangka ini
menunjukkan bahwa self efficacy dan school engagement secara independen
dan simultan berkontribusi terhadap berbagai aspek responsibility
(tanggung jawab) siswa. Dengan memahami kontribusi kedua variabel ini,
intervensi yang tepat dapat dirancang untuk meningkatkan tanggung jawab
siswa kelas olimpiade yang saat ini mengalami permasalahan rendahnya
tanggung jawab meskipun memiliki kemampuan akademik tinggi.

H. Hipotesis Penelitian
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara self efficacy terhadap

responsibility siswa kelas olimpiade di SMPN 4 Kota Malang.
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2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara school engagement
terhadap responsibility siswa kelas olimpiade di SMPN 4 Kota
Malang.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara self efficacy dan school
engagement secara simultan terhadap responsibility siswa kelas

olimpiade di SMPN 4 Kota Malang.

66



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini direncanakan menggunakan desain korelasional-
kausal kuantitatif (explanatory research). Desain ini dipilih karena
mendukung hipotesis dan tujuan utama penelitian, yaitu untuk menentukan
bagaimana variabel independen memengaruhi variabel dependen. Tingkat
pengaruh dan kontribusi antara self efficacy dan responsibility siswa kelas
Olimpiade dapat diketahui dengan menggunakan desain korelasional-
kausal. Pendekatan korelasional-kausal ini juga dapat digunakan untuk
menentukan sejauh mana school engagement memengaruhi dan
berkontribusi terhadap responsibility siswa. Selain itu, metodologi ini
memungkinkan peneliti untuk menguji sejauh mana self efficacy dan school
engagement bekerja sama dalam memengaruhi dan berkontribusi terhadap
responsibility siswa kelas Olimpiade di SMPN 4 Kota Malang. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa tiga tujuan dan hipotesis utama dalam
penelitian ini akan terjawab melalui desain penelitian korelasional-kausal
menggunakan analisis regresi sederhana dan regresi berganda.

Desain korelasional-kausal dipilih untuk mengkaji faktor-faktor
yang secara alami terdapat pada subjek penelitian dan kemudian
menganalisis  korelasi kausalnya, alih-alih memanipulasi variabel
independen. Tingkat self efficcay dan school engagement siswa kelas
Olimpiade diukur apa adanya, yang kemudian dilihat dampaknya terhadap

tingkat responsibility yang juga diukur secara alami dan kemudian diteliti.
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Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat memahami dinamika
psikologis yang muncul pada siswa kelas Olimpiade yang menunjukkan
sedikit tanggung jawab tetapi memiliki kemampuan kognitif yang sangat

baik.

. Identifikasi Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2013), segala sesuatu yang dipilih
peneliti untuk diteliti guna mengumpulkan data dan membuat inferensi
disebut variabel. Definisi lain dari variabel adalah elemen atau faktor yang
dapat dikontrol, diubah, atau dipantau untuk menentukan bagaimana
pengaruhnya terhadap atau dipengaruhi oleh elemen lain. Untuk menguji
hipotesis dan mencapai tujuan penelitian, variabel juga merupakan
komponen penting. Penelitian kali ini terdiri dari dua variabel independen
(X) dan satu variabel dependen (Y) sebagai berikut :

1. Variabel Dependen (Y) : Responsibility

2. Variabel Independen (X1)  : Self Efficacy

3. Variabel Independen (X2)  : School Engagement
. Definisi Operasional

Responsibility dalam penelitian ini didefinisikan secara operasional
sebagai skala yang digunakan untuk mengukur kapasitas dan kemauan
siswa kelas Olimpiade dalam menyelesaikan tugas, memenuhi komitmen,
dan bertanggung jawab atas tindakan serta konsekuensinya dalam konteks
sosial, akademik, dan pribadi. Seseorang disebut memiliki derajat

responsibility pada level (tinggi, sedang, atau rendah) jika memperoleh skor

68



tertentu dari tiga aspek yang mencakup personal accountability (mengukur
tanggung jawab siswa terhadap diri sendiri, barang pribadi, dan
kesejahteraan diri), behavioral and emotional control (mengukur
kemampuan siswa dalam mengendalikan perilaku mereka di berbagai
situasi, terutama situasi yang sulit atau mengganggu secara emosional), dan
cognitive contol (pemahaman metakognitif siswa bahwa mereka memiliki
agensi, kapasitas dan pilihan dalam memutuskan bagaimana mereka akan
bertindak dan bereaksi terhadap keadaan). Rasa tanggung jawab siswa
dalam menjalankan kewajiban dan memenuhi harapan sebagai siswa kelas
Olimpiade di sekolah akan meningkat seiring dengan skor total
responsibility yang diperoleh.

Dengan menggunakan skala self efficacy  berdasarkan teori
Bandura, self efficacy dalam penelitian ini didefinisikan secara operasional
sebagai keyakinan siswa kelas Olimpiade terhadap kemampuan mereka
untuk menyelesaikan tugas akademik dan mengatasi hambatan di kelas.
Seseorang dianggap memiliki tingkat self efficacy tertentu (tinggi, sedang,
atau rendah) jika mereka menerima skor tertentu pada skala yang
mengevaluasi tiga faktor mencakup, magnitude (mengukur tingkat
kepercayaan diri siswa dalam menangani tugas dengan berbagai tingkat
kesulitan, dari yang mudah hingga yang kompleks), strength (mengukur
kekuatan dan ketahanan kepercayaan diri siswa ketika menghadapi
hambatan atau kegagalan, dan generality (mengukur rentang situasi atau

bidang di mana siswa merasa yakin dengan kemampuan mereka). Semakin
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tinggi skor total yang diperoleh siswa pada skala self efficacy, maka semakin
tinggi pula tingkat keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas-tugas akademik.

School engagement dalam penelitian ini didefinisikan secara
operasional sebagai tingkat keterlibatan siswa kelas olimpiade dalam
kegiatan akademik dan kehidupan sekolah secara keseluruhan, yang diukur
melalui skala school engagement berdasarkan teori Fredricks. Jika
seseorang menerima skor tertentu pada skala yang mengevaluasi tiga aspek
yang mencakup behavioral engagement (mengukur partisipasi aktif siswa
dalam kegiatan kelas, kehadiran, penyelesaian tugas, dan keterlibatannya),
emotional engagement (mengukur reaksi afektif atau emosional siswa
terhadap guru, teman, pelajaran, dan sekolah, termasuk perasaan gembira,
tertarik, dan ikatan dengan komunitas sekolah), dan cognitive engagement
(mengukur investasi psikologis siswa dalam pembelajaran, termasuk
penggunaan strategi pembelajaran mendalam, kemauan untuk sepenuhnya
memahami materi, dan kemauan untuk menghadapi tantangan akademis),
maka mereka dianggap memiliki tingkat school engagement tertentu
(tinggi, sedang, atau rendah). Semakin tinggi skor total yang diperoleh siswa
pada skala school engagement, maka semakin tinggi pula tingkat
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan kehidupan sekolah.

. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas bakat

olimpiade di SMPN 4 Kota Malang yang terdiri dari siswa kelas 7, 8, dan 9.
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Penelitian ini menggunakan teknik fotal sampling (sensus), yaitu seluruh
anggota populasi dijadikan subjek penelitian tanpa terkecuali. Pemilihan
kelas bakat olimpiade sebagai fokus penelitian didasarkan pada fenomena
unik yang ditemukan di lapangan, yaitu siswa kelas olimpiade memiliki
kemampuan kognitif tinggi namun menunjukkan tingkat tanggung jawab
(responsibility) yang rendah, sebuah paradoks yang menarik untuk dikaji
lebih mendalam dari perspektif self efficacy dan school engagement.

Penggunaan total sampling ini bertujuan untuk mendapatkan data
yang komprehensif dari seluruh populasi kelas olimpiade sehingga hasil
penelitian dapat merepresentasikan kondisi aktual secara keseluruhan, yang
berjumlah 100 siswa. Tidak ada kriteria inklusi atau eksklusi khusus,
sehingga seluruh siswa yang terdaftar sebagai siswa kelas bakat olimpiade
pada tingkat 7, 8, atau 9 secara otomatis menjadi subjek dalam penelitian
ini.

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMPN 4 Kota Malang yang
beralamat di Jalan Veteran No. 37, Sumbersari, Kecamatan Lowokwaru,
Kota Malang. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada informasi dari guru BK
sekolah yang melaporkan adanya fenomena rendahnya tanggung jawab
siswa, yang ditandai dengan barang yang sering hilang ataupun tertinggal,
kesiapan belajar yang minim, dan kurang responsif terhadap panggilan guru.
Lokasi penelitian ini dipandang strategis karena SMPN 4 Kota Malang
merupakan sekolah yang menerapkan sistem pengelompokan kelas

berdasarkan bakat, sehingga memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara
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spesifik dinamika psikologis siswa kelas olimpiade yang memiliki
karakteristik unik tersebut.
. Teknik Pengumpulan Data

Strategi yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data atau
informasi yang dibutuhkan dari berbagai sumber penelitian dikenal sebagai
metode pengumpulan data. Pada tahap ini, peneliti secara aktif berinteraksi
dengan partisipan penelitian, mengumpulkan data numerik, dan meminta
mereka untuk mengisi kuesioner. Penelitian ini menggunakan kuesioner
sebagai salah satu metode pengumpulan data. Kuesioner, menurut Sugiyono
(Sugiyono, 2013), adalah metode pengumpulan data di mana partisipan
diberikan daftar pernyataan atau pertanyaan tertulis. Karena data yang
dikumpulkan akan digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi temuan
penelitian, prosedur pengumpulan data sangat penting dalam proses
penelitian.

Skala psikologi digunakan sebagai instrumen dalam metode
pengumpulan data penelitian ini. Tiga skala psikologis yang berbeda
digunakan untuk mengukur partisipan penelitian yang terdiri dari skala
responsibility, skala self efficacy, dan skala school engagement dan skala
Likert digunakan dalam penilaian ini. (Sugiyono, 2013), skala Likert
merupakan alat yang digunakan untuk mengukur keyakinan, sikap, dan

persepsi seseorang atau suatu kelompok terhadap fenomena sosial.
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1. Skala Responsibility

Dalam penelitian ini, pengukuran terhadap tanggung jawab
pribadi (personal responsibility) dilakukan dengan menggunakan
instrumen yang telah dikembangkan sebelumnya, yaitu Personal
Responsibility Scale for Adolescents yang dibuat oleh Amanda
Mergler dan Paul Shield pada tahun 2016 (Mergler & Shield, 2016).
Skala in1 dirancang khusus untuk mengukur tanggung jawab pribadi
pada remaja, dengan subjek penelitian awal yang terdiri atas 513
siswa kelas 9 sampai 12 dari dua sekolah menengah di Australia.
Skala ini memiliki 18 item yang terbagi dalam tiga variabel utama,
yaitu personal responsibility, behavioral and emotional control, dan
cognitive control, yang kesemuanya relevan dalam mengukur aspek
tanggung jawab pada masa remaja. Namun demikian, dalam
penelitian ini dilakukan adaptasi bahasa dan konteks yang
disesuaikan dengan subjek dalam penelitian ini agar instrumen
dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh responden.

Personal Responsibility Scale menggunakan skala Likert 4
poin (1 = sangat tidak setuju sampai 4 = sangat setuju) yang telah
terbukti memiliki validitas dan reliabilitas yang baik, dengan nilai
alpha untuk masing-masing variabel sekitar 0,71 sampai 0,81.
Interpretasi skor pada skala ini menggambarkan tingkat kesadaran
diri, kontrol perilaku dan emosional, serta kontrol kognitif individu

dalam bertindak bertanggung jawab atas pilihan-pilihannya.
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Dengan adanya adaptasi bahasa dan konteks penelitian, skala ini
diharapkan tetap mampu memberikan hasil pengukuran yang akurat

dan relevan secara budaya bagi perkembangan remaja.

. Skala Self Efficacy

Self Efficacy diukur sebagai variabel independen (X) dalam
penelitian ini menggunakan General Self Efficacy Scale (GSES),
yang sudah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Pada tahun 1995
(Schwarzer & Jerusalem, 1995), Schwarzer dan Jerusalem
menciptakan skala ini untuk mengukur keyakinan seseorang
terhadap kapasitas mereka dalam menangani berbagai situasi yang
penuh tekanan. Sepuluh item pada skala Likert 5 poin dalam GSES
versi bahasa Indonesia memiliki pilihan jawaban sebagai berikut:
"sangat tidak sesuai," "tidak sesuai,"’kadang-kadang”, "sesuai," dan
"sangat sesuai."

Dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,77, sebuah
penelitian validasi terhadap 530 siswa sekolah menengah pertama
(SMP) menunjukkan reliabilitas internal yang baik dari GSES versi
Bahasa Indonesia. Selain itu, koefisien korelasi butir soal berkisar
antara 0,373 hingga 0,573, yang menunjukkan konsistensi aitem
dalam mengukur konsep self efficacy, hal tersebut mendukung
validitas konstruknya (Rahmawati, 2017). Karena GSES bersifat

unidimensi, yang bearrti semua aitem menilai kemampuan diri

umum, yang merupakan konsep utamanya.
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Perihal interpretasi skor GSES seseorang didasarkan pada
seberapa yakin mereka terhadap kapasitas mereka untuk mengatasi
hambatan, skor yang lebih tinggi menandakan tingkat self efficacy
yang lebih tinggi. Skala ini sesuai untuk menilai self efficacy siswa
sekolah menengah pertama dalam konteks studi ini, karena dapat
mencerminkan pandangan yang konsisten di berbagai domain

perilaku dan periode pengukuran.

. Skala School Engagement

Variabel School Engagement (X2) diukur dalam penelitian
ini menggunakan School Engagement Measure (SEM)-MacArthur
versi Bahasa Indonesia. Tiga dimensi utama mencakup behavioral
engagement, emotional engagement, dan cognitive engagement
yang dikembangkan oleh J.A. (Fredricks et al., 2004b) menjadi
landasan pengembangan SEM-MacArthur. (Zanira, 2021)
menerjemahkan SEM-MacArthur ke dalam Bahasa Indonesia sesuai
dengan pedoman [International Test Commission (ITC) untuk
adaptasi alat ukur. Penerjemahan, penilaian validitas konsep dengan
Confirmatory Factor Analysis (CFA), dan validasi isi dengan
Content Validity Index (CVI) merupakan bagian dari adaptasi ini.

Dengan ukuran sampel lebih dari 200 siswa pada jenjang
SMP dan SMA menjadi subjek studi validasi ini. Nilai Cronbach’s
alpha sebesar 0,814, yang dianggap sangat baik dan menunjukkan

konsistensi internal yang baik, ditemukan dalam hasil uji reliabilitas.
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Model CFA yang tepat dan butir-butir soal yang secara akurat
mengukur ketiga aspek school engagement juga menunjukkan
validitas konstruk (Zanira, 2021). Tingkat keterlibatan siswa dalam
elemen perilaku, emosional, dan kognitif di lingkungan sekolah
menentukan bagaimana skor SEM-MacArthur diinterpretasikan.
Skor yang tinggi menandakan tingginya tingkat keterlibatan siswa
secara umum dalam proses pendidikan dan koneksi sosial di
sekolah. Dengan bukti-bukti validitas dan reliabilitas tersebut,
SEM-MacArthur versi bahasa Indonesia sangat sesuai digunakan
dalam penelitian di SMPN 4 Malang untuk mengukur variabel
school engagement sebagai variabel bebas kedua (X2) yang
mempengaruhi variabel tanggung jawab (responsibility).
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas olimpiade di SMPN
4 Kota Malang dengan total 100 siswa yang terdiri dari 32 siswa kelas 7, 33
siswa kelas 8, dan 35 siswa kelas 9. Peneliti menggunakan teknik total
sampling, di mana seluruh populasi siswa kelas olimpiade akan menjadi
partisipan penelitian tanpa kriteria inklusi atau eksklusi khusus. Pemilihan
kelas olimpiade sebagai fokus penelitian didasarkan pada keunikan sistem
pengelompokan berbasis bakat di SMPN 4 Malang yang membagi siswa ke
dalam berbagai kelas bakat seperti basket, olimpiade, literasi, seni, dan
pramuka. Data subjek penelitian diperoleh dari guru Bimbingan dan
Konseling (BK) sekolah, sementara data demografis spesifik seperti nama,

usia, jenis kelamin, dan kelas akan dikumpulkan melalui bagian biodata
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yang tercantum pada lembar instrumen penelitian. Latar belakang penelitian
menunjukkan adanya laporan mengenai rendahnya tanggung jawab siswa
secara umum di sekolah ini, namun kelas olimpiade memiliki karakteristik
khusus di mana siswa memiliki kemampuan kognitif yang baik tetapi
cenderung memiliki karakter atau tanggung jawab yang kurang optimal,
sehingga menjadi populasi yang menarik untuk diteliti terkait hubungan
antara self efficacy dan school engagement terhadap responsibility.
Prosedur administrasi instrumen akan dilaksanakan secara klasikal
dengan metode paper-based (kuesioner kertas) yang dibagikan kepada siswa
per kelas. Setelah memperoleh izin resmi dari pihak sekolah, peneliti akan
berkoordinasi dengan guru BK dan wali kelas masing-masing untuk
mengatur jadwal pengambilan data yang tidak mengganggu proses
pembelajaran. Pada pelaksanaannya, siswa dari setiap tingkatan kelas (7, 8,
dan 9) akan dikumpulkan di ruang kelas mereka masing-masing untuk
mengisi instrumen penelitian. Sebelum pengisian dimulai, peneliti akan
memberikan penjelasan singkat mengenai tujuan penelitian, menjamin
kerahasiaan data, dan meminta persetujuan partisipasi atau informed
consent. Peneliti akan menjelaskan bahwa partisipasi bersifat sukarela dan
tidak akan mempengaruhi nilai akademik mereka. Instrumen yang diberikan
mencakup tiga skala psikologi yaitu skala responsibility, skala self efficacy,
dan skala school engagement yang akan diisi dalam satu waktu secara
bersamaan dengan estimasi waktu pengisian sekitar 30-40 menit. Selama

proses pengisian, peneliti dan guru pendamping akan berada di ruangan
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untuk membantu jika ada siswa yang mengalami kesulitan memahami
instruksi atau item pernyataan. Setelah semua siswa menyelesaikan
pengisian, kuesioner akan dikumpulkan kembali oleh peneliti dan dilakukan
pengecekan kelengkapan data sebelum meninggalkan lokasi penelitian.
Peneliti akan memastikan bahwa seluruh 100 siswa kelas olimpiade telah
berpartisipasi dalam penelitian ini untuk mencapai target total sampling

yang telah ditetapkan.

. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab seluruh
rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah diajukan. Proses analisis
data dilakukan dengan bantuan program statistik IBM SPSS Statistics versi
26 untuk memastikan akurasi dan efisiensi dalam pengolahan data. Sebelum
melakukan analisis utama, peneliti terlebih dahulu melakukan persiapan
data yang meliputi screening terhadap kelengkapan pengisian kuesioner,
identifikasi data yang tidak lengkap atau pola pengisian yang tidak sesuai.
Data yang tidak lengkap atau menunjukkan pola pengisian yang tidak serius
akan dikeluarkan dari analisis. Setelah data dinyatakan layak, peneliti
melakukan tabulasi data ke dalam spreadsheet untuk memudahkan proses
analisis selanjutnya.

1. Analisis statistic deskriptif
Analisis ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah
pertama mengenai tingkat responsibility siswa kelas olimpiade di

SMPN 4 Kota Malang. Analisis deskriptif ini mencakup perhitungan
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ukuran tendensi sentral seperti mean, median, dan modus, serta
ukuran variabilitas seperti standar deviasi, nilai minimum, dan nilai
maksimum untuk setiap variabel penelitian. Untuk memberikan
interpretasi yang lebih bermakna, skor masing-masing variabel akan
dikategorikan menjadi tiga tingkat yaitu tinggi, sedang, dan rendah
berdasarkan norma kategorisasi dengan rumus:

a. Kategori tinggi: X > X"+ SD

b. Kategori sedang: X — SD <X <X +SD

c. Kategori rendah: X <X~ — SD

Hasil kategorisasi ini akan disajikan dalam bentuk tabel

distribusi frekuensi dan persentase untuk memberikan gambaran
profil responsibility, self efficacy, dan school engagement siswa
kelas olimpiade. Dengan demikian, analisis deskriptif ini tidak
hanya memberikan gambaran numerik semata, tetapi juga
klasifikasi tingkat atribut yang memudahkan interpretasi hasil

penelitian.

. Uji prasyarat analisis / Uji asumsi

Demikian hal ini dilakukan untuk memastikan apakah data
memenuhi asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisis
parametrik. Uji prasyarat yang dilakukan meliputi uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah
residual model regresi berdistribusi normal dengan kriteria, data

dianggap normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
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Selanjutnya dilakukan uji linearitas menggunakan Test for Linearity
untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen bersifat linear, dengan kriteria hubungan
dianggap linear jika nilai signifikansi pada baris Linearity kurang
dari 0,05 dan nilai signifikansi pada baris Deviation from Linearity

lebih besar dari 0,05.

. Uji hipotesis

Setelah wuji prasyarat terpenuhi, akan dilakukanya uji
hipotesis sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan.
Analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini diperuntukkan
menjawab hipotesis yang diajukan. Untuk menjawab hipotesis
pertama mengenai pengaruh self efficacy terhadap responsibility,
akan digunakan analisis regresi linear sederhana dengan persamaan
Y =a + biXi, di mana Y adalah responsibility dan X: adalah self
efficacy. Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai
signifikansi t kurang dari 0,05 maka self efficacy berpengaruh
signifikan terhadap responsibility, dan sebaliknya jika nilai
signifikansi t lebih besar atau sama dengan 0,05 maka self efficacy
tidak berpengaruh signifikan. Nilai R Square akan diinterpretasikan
untuk mengetahui besarnya kontribusi self efficacy terhadap
responsibility.

Hipotesis kedua mengenai pengaruh school engagement

terhadap responsibility dijawab melalui analisis regresi linear
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sederhana dengan persamaan Y = a + b2X:, di mana Y adalah
responsibility dan X. adalah school engagement. Kriteria
pengambilan keputusan sama dengan hipotesis pertama, yaitu jika
nilai signifikansi t kurang dari 0,05 maka school engagement
berpengaruh signifikan terhadap responsibility. Nilai R Square juga
akan diinterpretasikan untuk mengetahui besarnya kontribusi school
engagement terhadap responsibility.

Untuk hipotesis ketiga mengenai pengaruh self efficacy dan
school engagement secara simultan terhadap responsibility, akan
dijawab dengan analisis regresi linear berganda dengan persamaan
Y = a + biXi + b2Xo. Dalam analisis ini akan dilakukan dua
pengujian, yaitu uji F untuk mengetahui pengaruh simultan kedua
variabel independen terhadap variabel dependen, dengan kriteria
jika nilai signifikansi F kurang dari 0,05 maka self efficacy dan
school engagement secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap responsibility. Selain itu juga dilakukan uji t untuk
mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen setelah mengontrol variabel lainnya.
Nilai R Square dan Adjusted R Square akan diinterpretasikan untuk
mengetahui besarnya kontribusi kedua variabel secara simultan
terhadap responsibility, serta koefisien regresi parsial akan dianalisis
untuk mengetahui variabel mana yang memberikan kontribusi lebih

besar.
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Setelah seluruh analisis statistik dilakukan, peneliti akan
menginterpretasikan hasil analisis dengan merujuk pada teori dan
penelitian-penelitian terdahulu yang telah dikaji dalam bab kajian
teori. Interpretasi hasil akan menjawab seluruh rumusan masalah
penelitian dan menjelaskan implikasi teoritis serta praktis dari
temuan penelitian. Kesimpulan penelitian akan dirumuskan
berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, dengan

mempertimbangkan kekuatan dan keterbatasan penelitian yang ada.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Pengambilan data penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 4 Kota
Malang yang beralamat di Jalan Veteran No. 37, Sumbersari, Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang. Proses pengambilan data dilakukan secara
bertahap selama tiga hari yang berbeda, menyesuaikan dengan jadwal dan
ketersediaan masing-masing tingkatan kelas. Pengambilan data untuk siswa
kelas 7 dilaksanakan pada tanggal 27 Januari 2026, kelas 8 pada tanggal 28
Januari 2026, dan kelas 9 pada tanggal 9 Februari 2026. Seluruh sesi
pengambilan data dilaksanakan di ruang kelas masing-masing dengan
didampingi oleh peneliti dan guru Bimbingan dan Konseling (BK) sekolah.
Subjek penelitian berjumlah 100 siswa yang terdiri dari 32 siswa kelas 7, 33
siswa kelas 8, dan 35 siswa kelas 9, sesuai dengan keseluruhan populasi
siswa kelas olimpiade di sekolah tersebut. Penetapan jumlah subjek ini
menggunakan teknik total sampling, di mana seluruh anggota populasi
dijadikan subjek penelitian guna memperoleh gambaran yang komprehensif
dan representatif mengenai kondisi aktual siswa kelas olimpiade.

Prosedur pengambilan data diawali dengan koordinasi antara
peneliti dan guru BK untuk mengatur jadwal pelaksanaan yang tidak
mengganggu proses pembelajaran. Pada setiap sesi, peneliti memberikan
penjelasan singkat mengenai tujuan penelitian, menjamin kerahasiaan
identitas dan jawaban responden, serta meminta kesediaan siswa untuk

berpartisipasi secara sukarela melalui informed consent. Siswa kemudian

83



mengisi tiga skala psikologi secara bersamaan, yaitu skala responsibility,
skala self efficacy, dan skala school engagement, dengan estimasi waktu
pengisian berkisar antara 15 hingga 20 menit. Selama proses berlangsung,
peneliti dan guru BK berada di dalam ruangan untuk memberikan
penjelasan apabila terdapat siswa yang kesulitan memahami instruksi
maupun pernyataan dalam kuesioner.

Adapun hambatan yang dijumpai selama pelaksanaan penelitian
adalah terdapatnya beberapa siswa yang tidak hadir pada hari pengambilan
data, baik dari kelas 7, 8, maupun kelas 9. Namun demikian, hambatan
tersebut dapat diatasi dengan baik melalui pendampingan guru BK, di mana
siswa yang tidak hadir pada hari pelaksanaan tetap diberikan kesempatan
untuk mengisi kuesioner pada kesempatan berikutnya dengan tetap
mendapat pengawasan dan pendampingan dari guru BK, sehingga seluruh
data dari 100 subjek penelitian berhasil terkumpul secara lengkap.

B. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas
Untuk mengetahui sejauh mana instrument penelitian mampu
mengukur apa yang seharusnya di ukur, maka pengujian validitas
dilakukan. Pendekatan korelasi Product Moment Person digunakan
untuk pengujian validitas dalam penelitian ini. Jika nilai r yang
dihitung lebih tinggi daripada nilai r tabel, item tersebut dianggap
valid. Nilai r tabel, yang didasarkan pada 100 respons dan memiliki

ambang batas signifikansi 5%, adalah 0,195.
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a. Validitas Variabel Responsibility
Temuan pengujian validitas variabel responsibility
menunjukkan bahwa, dari semua item pernyataan yang
diperiksa, item nomor 1 yang berisikan, "Saya ingin
diperlakukan sebagaimana saya ingin diperlakukan"
dianggap tidak valid. Item ini memiliki daya diskriminatif
yang rendah dan tidak dapat secara efektif membedakan
responden, sebagaimana dibuktikan oleh nilai r terhitungnya
sebesar 0,142, yang lebih kecil dari nilai r tabel sebesar
0,195. Untuk meningkatkan akurasi pengukuran, item nomor
satu dihilangkan dari instrumen. Sementara itu, semua item
lainnya dianggap sah karena memenuhi kriteria dan
memiliki nilai r terhitung lebih besar dari 0,195.
b. Validitas Variabel Self Efficacy

Temuan uji validitas variabel self efficacy menunjukkan
bahwa setiap item pernyataan dianggap valid. Pada tingkat
signifikansi 5% dengan N = 100, nilai r terhitung setiap item
lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,195. Hal ini
menunjukkan bahwa kuesioner self efficacy dapat dipercaya
untuk mengukur konstruk yang dimaksud karena semua
pernyataannya memiliki hubungan yang kuat dengan skor

keseluruhan.
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c. Validitas Variabel School Engagement
Semua item pernyataan dianggap valid dengan nilai r yang
dihitung lebih dari 0,195, menurut hasil uji validitas untuk
variabel school engagement, yang identik dengan hasil
variabel self efficacy. Ini menunjukkan bahwa kuesioner
school engagement sesuai untuk digunakan sebagai alat ukur
dalam penelitian ini karena setiap item memiliki korelasi

yang substansial dengan skor keseluruhan variabel tersebut.

. Uji Reliabilitas

Tujuan pengujian reliabilitas adalah untuk memastikan
seberapa konsisten alat penelitian mengukur suatu konstruk. Metode
Cronbach’s Alpha digunakan untuk penilaian reliabilitas dalam
penelitian ini, dan suatu instrumen dianggap reliabel jika nilai
koefisien Cronbach’s Alpha nya > 0,70. Hasil uji reliabilitas ketiga
variable penelitian disajikan dalam table berikut:

Tabel 4.1 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha | Jumlah keterangan

aitem
Responsibility 0,818 18 Reliabel
Self Efficacy 0,824 10 Reliabel
School 0,878 19 Reliabel

Engagement
Terlihat jelas dari tabel di atas bahwa ketiga variabel

penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70. Variabel
responsibility memperoleh nilai koefisien sebesar 0,818, variabel

self efficacy sebesar 0,824, dan variabel school engagement sebesar
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0,878. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa semua instrumen
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini konsisten dan dapat
diandalkan dalam mengukur konstruk dari setiap variabel, sehingga
data yang dihasilkan dapat dipercaya untuk digunakan dalam

analisis lebih lanjut.

. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran umum
mengenai karakteristik distribusi data pada masing-masing variabel
penelitian. Hasil analisis mencakup nilai mean, standar deviasi, nilai

minimum, nilai maksimum, skewness, dan kurtosis dari ketiga

variabel.
Tabel 4.2 Analisis Deskriptif
Variabel N | Minimum | Maksimum | Mean Std.
Deviasi
Responsibility | 100 38 67 54,75 6,02
Self Efficacy | 100 23 40 31,95 4,20
Shool 100 34 73 56,89 8,13
Engagement

Berdasarkan tabel di atas, dapat dideskripsikan hasil dari masing-
masing variabel penelitian sebagai berikut:
a. Variabel responsibility memperoleh nilai minimum sebesar
38 dan nilai maksimum sebesar 67, dengan rentang sebaran
data (range) sebesar 29. Nilai rata-rata (mean) yang
diperoleh sebesar 54,75 dengan median 55 dan modus 54,

yang mengindikasikan bahwa sebagian besar responden

87



memiliki tingkat responsibility yang tergolong cukup tinggi
dan mendekati nilai tengah distribusi. Standar deviasi
sebesar 6,02 menunjukkan variasi data yang tergolong
sedang, artinya skor antar responden tidak terlalu jauh

menyimpang dari nilai rata-rata.

. Variabel self efficacy memperoleh nilai minimum sebesar 23

dan nilai maksimum sebesar 40, dengan nilai rata-rata
sebesar 31,95 serta median dan modus keduanya sebesar 32.
Kedekatan nilai mean, median, dan modus ini menunjukkan
adanya kecenderungan pemusatan data yang kuat di sekitar
nilai rata-rata. Standar deviasi sebesar 4,20 merupakan yang
terendah di antara ketiga variabel, mengindikasikan bahwa
skor responden sangat konsisten dan homogen.

Variabel school engagement memperoleh nilai minimum
sebesar 34 dan nilai maksimum sebesar 73, dengan rentang
sebaran data (range) sebesar 39 yang merupakan rentang
terlebar di antara ketiga variabel. Nilai rata-rata sebesar
56,89 dengan median 57 dan modus 55 menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat keterlibatan
sekolah yang berada di atas nilai tengah skala. Standar
deviasi sebesar 8,13 merupakan yang tertinggi di antara
ketiga variabel, menandakan bahwa tingkat school

engagement antar responden cukup bervariasi.
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Tabel 4.3 Pembagian Kategorisasi

Kategori Rumus
Tinggi X > (Mean + ISD)
Sedang (Mean — I SD) < X < (Mean +
ISD)
Rendah X < (Mean - ISD)

Tabel 4.4 Kategorisasi Data Responsibility

Tingkat Kriteria Frekuensi | Presentase
Tinggi X>60,77 17 17%
Sedang | 48,73 <X 60,77 66 66%
Rendah X <48,73 17 17%

Tabel 4.1 Gambar Diagram Tingkat Responsibility

Presentase Responsibility

66

Jumlah Siswa

204 17 17

Rendah Sedang Tinggi
(17 siswa) (66 siswa) (17 siswa)

Data di atas menunjukkan bahwa dari total 100 siswa yang
menjadi sampel penelitian, terdapat 17 siswa (17%) yang
memiliki tingkat responsibility rendah, 66 siswa (66%)
dengan tingkat sedang, dan 17 siswa (17%) dengan tingkat
responsibility tinggi. Mayoritas siswa berada pada kategori

sedang, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
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memiliki rasa tanggung jawab yang cukup dalam kehidupan
sehari-hari.

Tabel 4.5 Kategorisasi Data Self Efficacy

Tingkat Kriteria Frekuensi | Presentase
Tinggi X>36,15 16 16%
Sedang | 27,75 <X <36,15 68 68%
Rendah X <2775 16 16%

Tabel 4.2 Gambar Diagram Tingkat Self Efficacy

Presentase Self Efficacy
68

~
o

=]
o

w
o

o
2
0
n 40
=
L
E 30
2
20 16 16
10
0
Rendah Sedang Tinggi
(16 siswa) (68 siswa) (16 siswa)

data di atas menunjukkan bahwa dari total 100 siswa yang
menjadi sampel penelitian, terdapat 16 siswa (16%) yang
memiliki tingkat self efficacy rendah, 68 siswa (68%) dengan
tingkat sedang, dan 16 siswa (16%) dengan tingkat self
efficacy tinggi. Dengan demikian, mayoritas siswa berada
pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memiliki keyakinan diri yang cukup dalam

menghadapi tantangan akademik.
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Tabel 4.6 Kategorisasi Data School Engagement

Tingkat Kriteria Frekuensi | Presentase
Tinggi X >65,02 19 19%
Sedang | 48,76 <X 65,02 68 68%
Rendah X <48,76 13 13%

Tabel 4.3 Diagram Tingkat School Engagement

Presentase School Engagement
70 - 68

60 -

Jumlah Siswa

20 - 19

0- ' |
Rendah (13 siswa) Sedang (68 siswa) Tinggi (19 siswa)

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa dari total 100
siswa yang menjadi sampel penelitian, terdapat 13 siswa
(13%) yang memiliki tingkat school engagement rendah, 68
siswa (68%) dengan tingkat sedang, dan 19 siswa (19%)
dengan tingkat school engagement tinggi. Mayoritas siswa
berada pada kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa
sebagian besar siswa memiliki keterlibatan yang cukup baik

dalam kegiatan belajar di sekolah.
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4. Uji Asumsi
a. Uji Normlitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
residual dalam penelitian memiliki distribusi normal atau
tidak. Distribusi normal merupakan salah satu asumsi
penting yang harus terpenuhi dalam analisis statistik
parametrik, khususnya analisis regresi linier. Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap nilai
residual (unstandardized residual) menggunakan uji One-
Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S). Kriteria pengambilan
keputusan yang digunakan yaitu Jika nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) > 0,05, maka data residual berdistribusi normal. Dan
sebaliknya, jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka
data residual tidak berdistribusi normal.
Tabel 4.7 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 432166186

Most Extreme Differences  Absolute .064
Positive .053

Negative -.064

Test Statistic .064
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°¢

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower hound of the true significance.
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Berdasarkan hasil tabel di atas, diketahui bahwa nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh adalah sebesar 0,200.
Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,200
> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual
dalam penelitian ini berdistribusi normal.

. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen
bersifat linear atau tidak. Hubungan yang linear merupakan
salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam analisis regresi
linier berganda. Dengan kriteria pengambilan keputusan jika
nilai Sig. Linearity < 0,05, maka hubungan antar variabel
bersifat linear, dan jika nilai Sig. Deviation from Linearity >
0,05, maka tidak terdapat penyimpangan dari linearitas,
sehingga hubungan dinyatakan linear.

Tabel 4.8 Hasil Uji Linearitas

Variabel Nilai Sig.
Self Efficacy ke Responsibility 0,311
School engagement ke Responsibility 0,655

Berdasarkan tabel di atas, hubungan antara self efficacy dan
responsibility menunjukkan nilai Sig. Deviation from
Linearity sebesar 0,311 lebih besar dari 0,05, yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat penyimpangan dari

linearitas. Begitu pula pada hubungan antara school
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engagement dan responsibility menunjukkan nilai Sig.
Deviation from Linearity sebesar 0,655 lebih besar dari 0,05,
yang menunjukkan bahwa tidak terdapat penyimpangan dari
linearitas. Dengan demikian, kedua asumsi linearitas antara
variabel self efficacy dan school engagement terhadap
responsibility terpenuhi.

Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen
dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi multikolinearitas. Kriteria pengambilan
keputusan jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00,
maka tidak terjadi multikolinearitas, dan sebaliknya jika nilai
Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10,00, maka terjadi

multikolinearitas.

Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Self Efficacy 0,668 1,497
School Engagement 0,668 1,497

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa kedua variabel
independen memperoleh nilai Tolerance sebesar 0,668 yang
lebih besar dari 0,10, serta nilai VIF sebesar 1,497 yang lebih

kecil dari 10,00. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen
dalam model regresi ini.
5. Uji Regresi Linier Berganda
Uji regresi berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel
self efficacy (X1) dan school engagement (X2) secara simultan
maupun parsial terhadap variabel responsibility (Y).
a. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.10 Hasil Model Summary

R | R Square | Adjusted R Square | Std. Error of
the Estimate
10,697 0485 | 0,475 | 4366

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R sebesar 0,697
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat
antara variabel self efficacy dan school engagement secara
bersama-sama terhadap responsibility. Nilai R Square
sebesar 0,485 mengindikasikan bahwa variabel self efficacy
dan school engagement secara bersama-sama mampu
menjelaskan  sebesar 48,5% variasi pada variabel
responsibility,  sedangkan sisanya sebesar 51,5%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk
dalam model penelitian ini.
b. UjiF
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel self

efficacy dan school engagement secara bersama-sama

95



(simultan) berpengaruh signifikan terhadap responsibility.

Kriteria pengambilan keputusan jika nilai Sig. < 0,05, maka

model regresi signifikan (Ho ditolak). Dan jika nilai Sig. >

0,05, maka model regresi tidak signifikan (Ho diterima).
Tabel 4.11 Hasil Uji F

Model Sum of | df | Mean F Sig.
Squres Square
Regression | 1743,751 | 2 | 871,875 | 45.739 | 0,000
Residual | 1848,999 | 97 | 19,062
Total 3592,750 | 99

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai F sebesar 45,739
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan H: diterima, yang artinya variabel self efficacy
dan school engagement secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel responsibility.

Uji T

Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen secara parsial terhadap variabel
responsibility. Kriteria pengambilan keputusan jika nilai Sig.
< 0,05, maka variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Ho ditolak).Dan jika nilai Sig. >
0,05, maka wvariabel independen tidak berpengaruh

signifikan (Ho diterima).
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Tabel 4.12 Hasil Uji T

Model B Std. Beta t Sig.
Error
(Constant) | 20.335 | 3,646 5,578 | 0,000
Self Efficacy | 0,531 0,128 0,307 | 4,160 | 0,000
School 0,307 0,066 | 0,414 | 4,642 | 0,000
Engagement

Berdasarkan tabel di atas, dapat diinterpretasikan
hasil uji T untuk variabel Self Efficacy (X1) memperoleh
nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,531 dengan nilai t
sebesar 4,160 dan signifikansi 0,000. Karena nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak, artinya self
efficacy berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap responsibility.

Variabel School Engagement (X2) memperoleh nilai
koefisien regresi (B) sebesar 0,307 dengan nilai t sebesar
4,642 dan signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000
< 0,05, maka Ho ditolak, artinya school engagement
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
responsibility. Perbandingan dominansi antar variabel
prediktor tidak menggunakan koefisien B (tidak
terstandarisasi), melainkan koefisien Beta (terstandarisasi).
Hal ini dikarenakan koefisien B dipengaruhi oleh satuan
pengukuran masing-masing variabel, sehingga nilainya tidak

dapat dibandingkan secara langsung antar variabel yang
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memiliki skala berbeda. Sebaliknya, koefisien Beta telah
dikonversi ke dalam satuan yang setara (z-score), sehingga
memungkinkan perbandingan kontribusi relatif yang adil
dan akurat antar variabel prediktor. Berdasarkan nilai
koefisien Beta terstandarisasi, variabel school engagement
(Beta = 0,414) memberikan kontribusi pengaruh yang lebih
besar terhadap responsibility dibandingkan variabel self
efficacy (Beta = 0,371), sehingga school engagement
merupakan prediktor yang lebih dominan dalam model ini.
Adapun persamaan regresi berganda yang terbentuk dari
hasil analisis ini adalah:

Y =20,335+0,531X: + 0,307Xz

Nilai konstanta sebesar 20,335 menunjukkan bahwa
apabila variabel self efficacy (X1) dan school engagement
(X2) bernilai nol, maka responsibility (Y) diprediksi sebesar
20,335. Koefisien regresi self efficacy (X1) sebesar 0,531
berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan self efficacy
akan meningkatkan responsibility sebesar 0,531 satuan,
dengan asumsi variabel school engagement tetap konstan.
Koefisien regresi school engagement (X2) sebesar 0,307
berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan school
engagement akan meningkatkan responsibility sebesar 0,307

satuan, dengan asumsi variabel self efficacy tetap konstan.
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Arah koefisien yang positif pada kedua variabel
mengonfirmasi bahwa self efficacy dan school engagement
berkontribusi  secara  positif terhadap peningkatan
responsibility siswa.
C. Pembahasan
1. Tingkat responsibility siswa kelas Olimpiade di SMP Negeri 4
Kota Malang

Berdasarkan temuan analisis deskriptif yang dilakukan pada
100 siswa kelas Olimpiade di SMP Negeri 4 Kota Malang, mayoritas
khususnya 66 siswa (66%), termasuk dalam kelompok sedang dalam
hal tanggung jawab. Sementara itu, 17 siswa (17%) termasuk dalam
kelompok tinggi dan rendah. Tingkat responsibility secara
keseluruhan di antara siswa kelas Olimpiade dikategorikan sebagai
sedang, dengan skor rata-rata 54,75 dan standar deviasi 6,02.

Hasil ini mendukung hipotesis deskriptif bahwa, meskipun
memiliki kemampuan kognitif yang lebih baik, tingkat tanggung
responsibility kelas Olimpiade pada dasarnya tidak berada dalam
kategori tinggi. Sindrom ini berkaitan dengan paradoks memiliki
bakat kognitif yang tinggi tanpa disertai kematangan dalam
tanggung jawab, seperti yang disebutkan oleh guru Bimbingan
Konseling di SMPN 4 Kota Malang. Pola ini konsisten dengan teori
perkembangan asinkron (Silverman, 2013), yang menyatakan

bahwa perkembangan sosioemosional dan kognitif anak-anak

99



berbakat seringkali berbeda. Dengan kata lain, memiliki tingkat
kecerdasan yang tinggi tidak selalu diterjemahkan menjadi

kematangan dalam hal sifat karakter seperti tanggung jawab.

Menurut definisi (Lickona, 1992), akuntabilitas mencakup
kemampuan untuk menyelesaikan tugas sesuai yang diberikan,
membuat keputusan yang tepat, dan menerima hasil dari tindakan
sendiri. Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun
mayoritas siswa Olimpiade sudah memiliki pengetahuan dan
kemampuan dasar di bidang ini, mereka belum mencapai tingkat
optimal. Hal ini sejalan dengan temuan (Jayuni et al., 2022), yang
menyatakan bahwa alih-alih menjadi sifat yang secara alami
dihasilkan dari kemampuan akademis semata, responsibility siswa
adalah atribut fleksibel yang dapat dipupuk melalui berbagai teknik
pendidikan.

Menurut dimensi responsibility ~ yang dinilai dalam
penelitian ini, nilai rata-rata yang berada di tengah rentang distribusi
menunjukkan bahwa meskipun siswa mampu memahami tanggung
jawab mereka, mereka tidak selalu melaksanakannya dalam perilaku
aktual mereka (Mergler & Shield, 2016). Keterampilan terpenting
yang perlu dikembangkan pada siswa berbakat ini adalah kontrol
kognitif, yaitu kesadaran metakognitif bahwa keputusan merupakan

konsekuensi dari tindakan yang disengaja. (Renzulli, 2012)
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menggarisbawahi bahwa untuk menutup kesenjangan antara bakat
dan tanggung jawab, individu berbakat membutuhkan program
pendidikan yang menggabungkan pengembangan karakter holistik
di samping karakteristik kognitif.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, (Kusnaedi et al.,
2024) menemukan bahwa kemandirian dan tanggung jawab siswa
SMP berhasil ditingkatkan dengan menerapkan model Pengajaran
Tanggung Jawab Pribadi dan Sosial (TPSR). Hal ini menunjukkan
bahwa intervensi berbasis program sangat penting untuk
memaksimalkan tingkat tanggung jawab siswa. Dengan demikian,
kondisi mayoritas siswa kelas olimpiade yang berada pada kategori
sedang dapat menjadi titik tolak untuk merancang intervensi yang

lebih terarah dan berbasis data.

. Tingkat self efficacy siswa kelas Olimpiade di SMP Negeri 4

Kota Malang

Berdasarkan temuan analisis deskriptif, 68 anak (68%), yang
termasuk dalam kelompok menengah, memiliki tingkat self efficacy
tertinggi di antara siswa kelas Olimpiade di SMP Negeri 4. Sisanya,
16 siswa (16%), masing-masing termasuk dalam kategori tinggi dan
rendah. Distribusi data relatif seragam dan terkonsentrasi di sekitar
skor rata-rata 31,95 dengan standar deviasi 4,20.

Kondisi self efficacy yang berada pada kategori sedang ini

perlu dicermati secara mendalam. Menurut (Bandura, 1997), self
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efficacy merupakan keyakinan bahwa seseorang dapat mengatur dan
melaksanakan serangkaian tindakan untuk mencapai tujuan tertentu.
Siswa Olimpiade yang memiliki tingkat self efficacy moderat belum
sepenuhnya percaya diri dalam kemampuan mereka untuk
menangani berbagai tugas, termasuk memikul tanggung jawab. Hal
ini menarik karena masuk akal bahwa siswa yang terpilih untuk
mengikuti program Olimpiade memiliki riwayat prestasi akademik,
yang dapat menumbuhkan rasa harga diri yang kuat dan berfungsi
sebagai sumber pengalaman penguasaan.

Namun, teori Bandura tentang sumber self efficacy
memberikan penjelasan untuk fenomena ini. Siswa Olimpiade
mungkin unggul dalam domain akademik kognitif, tetapi mereka
masih kurang memiliki pengalaman penguasaan yang signifikan di
bidang manajemen diri dan tanggung jawab. Selain itu, tekanan yang
intens untuk bersaing di kelas Olimpiade dapat menyebabkan
gangguan emosional dan fisik termasuk stres dan kecemasan, yang
mengurangi rasa efikasi diri mereka (Rustika, 2012). Siswa mungkin
menafsirkan stres mereka sebagai tanda ketidakmampuan karena
kecemasan tentang standar akademik yang tinggi, yang pada
akhirnya merusak kepercayaan diri mereka.

Jika dilihat dari perspektif tiga dimensi self efficacy
(Bandura, 1997), ini menunjukkan bahwa siswa mungkin memiliki

besaran yang relatif tinggi ketika dihadapkan dengan tugas-tugas
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akademik tertentu (bidang Olimpiade), tetapi kekuatan dan
generalitas yang lebih terbatas ketika dihadapkan dengan tantangan
di domain lain, seperti tanggung jawab sosial dan manajemen diri
sehari-hari. Hasil ini sejalan dengan gagasan generality self efficacy
terbatas, yang menyatakan bahwa siswa hanya merasa mampu
dalam keadaan yang sangat khusus dan nyaman.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa siswa Olimpiade
membutuhkan intervensi yang meningkatkan kepercayaan diri lintas
konteks dan self efficcay akademik spesifik, berbeda dengan studi
(Novrianto et al., 2019) yang menciptakan Skala general self
efficacy dalam konteks Indonesia dan menemukan bahwa hal itu
merupakan prediktor penting dari berbagai perilaku adaptif.
(Hendriani, W., & Johana, 2020) juga menemukan bahwa self
efficacy akademik siswa sangat dipengaruhi oleh pengalaman
mereka menyelesaikan tugas, yang menyoroti pentingnya
memberikan siswa lebih banyak kesempatan untuk berhasil pada

bidang tanggung jawab di luar bidang akademik tertentu.

. Tingkat school engagement siswa Kkelas Olimpiade di SMP

Negeri 4 Kota Malang

Hasil analisis deskriptif untuk variabel school engagement
mengungkapkan pola yang sebanding dengan dua variabel
sebelumnya. Tiga belas siswa (13%) berada dalam kelompok

rendah, enam puluh delapan siswa (68%) berada dalam kategori
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menengah, dan sembilan belas siswa (19%) berada dalam kategori
tinggi. Faktor tertinggi dari ketiga faktor tersebut, skor rata-rata
adalah 56,89 dengan standar deviasi 8,13, menunjukkan bahwa
engagement siswa lebih bervariasi.

Hasil awal yang menggambarkan paradoks di antara anak-
anak kelas Olimpiade didukung oleh tingkat school engagement
yang dominan, yang termasuk dalam kategori moderat. Menurut
(Fredricks et al., 2004a) keterlibatan sekolah adalah keterlibatan
aktif siswa dalam pendidikan mereka di sepanjang tiga dimensi
utama yang mencakup behavioral engagement (keterlibatan
perilaku), emotional engagement (keterlibatan emosional), dan
cognitive engagement (keterlibatan kognitif). Meskipun anak-anak
hadir dan berpartisipasi secara fisik dalam kegiatan sekolah,
keterlibatan emosional dan kognitif mereka belum optimal, menurut
kondisi moderat dalam tiga dimensi ini.

Terdapat lebih banyak variasi di antara siswa dalam hal
school engagement, sebagaimana dibuktikan oleh nilai deviasi
standar sebesar 8,13, yang lebih besar daripada self efficcay (4,20)
dan responsibility (6,02). Hal ini masuk akal mengingat berbagai
elemen kontekstual, termasuk hubungan antar teman sebaya,
suasana kelas, dan dukungan guru, semuanya berdampak pada
keterlibatan sekolah dan mungkin berbeda satu sama lain (Wang, M.

T., & Degol, 2016). Sementara beberapa siswa mungkin merasa

104



kurang terhubung karena lingkungan yang kompetitif yang tidak
mendorong hubungan emosional, yang lain mungkin sangat terlibat
karena mereka mendapatkan dukungan yang luar biasa.

Menurut (Fikrie, 2021), peningkatan student engagement
sangat penting untuk meningkatkan prestasi akademik, termasuk
perilaku bertanggung jawab. Lingkungan kelas yang terlalu
berfokus pada keberhasilan akademik dapat membahayakan
keterlibatan emosional di kelas Olimpiade karena membuat anak-
anak merasa cemas dan tidak aman. Ini hanyalah salah satu elemen
yang dapat memengaruhi tingkat school engagement yang moderat.
Kedua, cognitive engagement anak-anak berbakat dapat berkurang
karena materi pembelajaran yang tidak selalu menawarkan tuntutan
kognitif yang cukup. Ketiga, hubungan antar teman sebaya dalam
kelompok yang homogen dan kompetitif dapat mengurangi
dukungan sosial yang dibutuhkan untuk menumbuhkan keterlibatan
perilaku positif dan rasa memiliki.

Menurut studi (Junianto et al., 2021) tentang engagement
siswa SMA, terdapat korelasi substansial antara student engagement
yang tinggi dan komitmen untuk memenuhi harapan akademik.
Temuan studi yang sederhana menunjukkan bahwa masih ada ruang
untuk peningkatan kapasitas siswa Olimpiade dalam menunjukkan
tanggung jawab yang lebih besar melalui tingkat partisipasi sekolah

yang lebih tinggi melalui intervensi yang terfokus.
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Apabila ditinjau lebih lanjut berdasarkan rata-rata skor per
item pada masing-masing aspek, ditemukan bahwa behavioral
engagement memiliki rata-rata tertinggi (M=3,31), diikuti oleh
cognitive engagement (M=3,08), dan emotional engagement sebagai
yang terendah (M=2,93). Dominannya behavioral engagement ini
mencerminkan bahwa siswa kelas Olimpiade cenderung patuh
secara procedural yakni hadir di kelas, memperhatikan guru, dan
menyelesaikan tugas, namun keterlibatan tersebut lebih bersifat
konformitas terhadap tuntutan sekolah daripada keterlibatan yang
bermakna.

Hal ini diperkuat oleh rendahnya skor emotional
engagement, khususnya pada item kesenangan mengerjakan tugas
(M=2,60) dan kenyamanan berada di sekolah (M=2,81), yang
mengindikasikan bahwa siswa belum sepenuhnya merasakan
keterikatan emosional dengan lingkungan belajarnya. Padahal,
internalisasi nilai responsibility yang sesungguhnya membutuhkan
lebih dari sekadar kepatuhan perilaku yang memerlukan keterikatan
emosional dan investasi kognitif yang mendalam. Dengan demikian,
meskipun behavioral engagement siswa kelas Olimpiade sudah
cukup baik, justru penguatan emotional dan cognitive engagement
yang menjadi kunci untuk meningkatkan responsibility secara lebih

bermakna dan berkelanjutan.
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4. Pengaruh self efficacy terhadap responsibility siswa kelas
Olimpiade

Self efficcay memiliki pengaruh parsial yang positif dan
signifikan terhadap responsibility siswa kelas Olimpiade, menurut
hasil uji regresi linier sederhana (B = 0,531; t =4,160; Sig. = 0,000).
Hasil ini mendukung hipotesis pertama, yang menyatakan bahwa
self efficcay dan responsibility di antara siswa kelas Olimpiade di
SMPN 4 Kota Malang berkorelasi secara signifikan. Dengan
demikian, H1 diterima.

Arah positif efek tersebut menunjukkan bahwa tingkat
responsibility siswa meningkat seiring dengan tingkat self efficcay
mereka. Secara lebih praktis, terdapat peningkatan skor tanggung
jawab sebesar 0,531 unit untuk setiap peningkatan satu unit skor self
efficcay. Setelah disesuaikan dengan partisipasi sekolah, koefisien
beta terstandarisasi sebesar 0,307 menunjukkan seberapa besar
kontribusi self efficcay terhadap perubahan responsibility.

Hasil ini konsisten dengan kerangka teoritis Teori Kognitif
Sosial (Bandura, 1997), yang menyatakan bahwa self efficcay
memengaruhi pemilihan aktivitas seseorang, tingkat usaha, dan
ketekunan dalam menghadapi kesulitan. Siswa dengan efikasi diri
yang kuat biasanya melihat tugas dan tanggung jawab sebagai
tantangan yang harus ditaklukkan daripada bahaya. Di sisi lain,

karena tingkat keraguan diri yang tinggi, siswa dengan self efficcay
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yang rendah terkadang menghindari tanggung jawab (Dale H.
Schunk, 2016).

Tiga aspek self efficcay Bandura dapat digunakan untuk
menggambarkan metode bagaimana self efficcay memengaruhi
responsibility. Pertama, kesediaan siswa untuk mengerjakan tugas-
tugas sulit ditentukan oleh besarnya tugas tersebut, mereka yang
memiliki besaran tugas yang tinggi akan siap untuk mengerjakan
tugas-tugas Olimpiade yang menantang dan menghadapi
konsekuensinya, sementara mereka yang memiliki besaran tugas
yang rendah akan menghindari tugas-tugas yang dianggap terlalu
menantang. Kedua, komponen kekuatan memengaruhi seberapa
konsisten dan gigih siswa menyelesaikan kewajiban mereka,
keyakinan yang kuat mampu memotivasi siswa untuk terus maju
ketika mereka menghadapi tantangan dalam menjalankan tugas
mereka. Ketiga, komponen generality menetapkan apakah
responsibility ditunjukkan dalam skenario spesifik atau dapat
ditransfer ke konteks kehidupan sekolah yang berbeda.

Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan (Wijaya, H. E.,
2016), yang menemukan hubungan positif yang kuat antara
tanggung jawab belajar siswa dan self efficcay, di mana siswa yang
memiliki efikasi diri tinggi lebih cenderung bertanggung jawab
dalam menyelesaikan tugas dan bersiap untuk kelas. Studi oleh

(Noerma Aayu Fadila, 2021) juga mengungkapkan konsistensi
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serupa, menunjukkan bahwa penundaan akademik berdampak
negatif terhadap self efficcay, artinya siswa yang memiliki tingkat
self efficcay tinggi lebih mampu memenuhi tenggat waktu dan
menahan diri dari menunda kewajiban akademik.

Hasil ini juga konsisten dengan penelitian (Dalu Aji, 2018)
yang menunjukkan dampak self efficcay dan self regulation
terhadap responsibility belajar siswa, serta penelitian (Nahliyah
Septi Zahrah Manik, dkk 2024) yang menemukan hubungan antara
self efficcay dan self regulation dengan tanggung jawab belajar
siswa kelas empat sekolah dasar. Gagasan bahwa self efficcay
merupakan indikator responsibility yang dapat dipercaya dalam
konteks pendidikan Indonesia diperkuat oleh stabilitas data di
berbagai tingkatan pendidikan.

Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa unsur-unsur
peningkat self efficcay harus dimasukkan dalam program yang
bertujuan untuk meningkatkan responsibility pada siswa tingkat
Olimpiade. Guru bimbingan dan konseling dapat membuat program
yang memberikan kritik konstruktif (social persuasion) dan
pengalaman sukses di bidang tanggung jawab (masteri experience),
dan membantu siswa mengelola kondisi emosional mereka agar
tidak menginterpretasikan kecemasan sebagai ketidakmampuan

(physiological and emotional states management).
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5. Pengaruh school engagement terhadap responsibility siswa kelas
Olimpiade

Responsibility siswa kelas Olimpiade dipengaruhi secara
positif dan signifikan oleh school engagemeng berdasarkan hasil uji
(B =0,307; t =4,642; Sig. = 0,000). Hasil ini mendukung hipotesis
kedua penelitian, yaitu bahwa tingkat responsibility dan school
engagement siswa kelas Olimpiade di SMPN 4 Kota Malang
berkorelasi secara signifikan yang hasilnya, H2 disetujui.

School engagement merupakan prediktor responsibility yang
lebih kuat daripada self efficacy, seperti yang terlihat dari nilai
koefisien Beta terstandarisasi yang lebih tinggi yaitu 0,414
dibandingkan dengan self efficcay sebesar 0,307 atau Beta = 0,371
pada model sederhana. Temuan ini menarik karena menunjukkan
bahwa pandangan internal siswa memiliki dampak yang lebih kecil
terhadap perkembangan rasa tanggung jawab mereka dibandingkan
partisipasi aktif dalam lingkungan sekolah.

(Fredricks et al.,, 2004b) menciptakan Teori student
engagement yang menjelaskan temuan ini. Dimana siswa secara
bertahap menginternalisasi nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh
komunitas sekolah, termasuk nilai tanggung jawab, ketika mereka
terlibat secara perilaku (hadir, menyelesaikan tugas, mematuhi
peraturan), secara emosional (memiliki perasaan positif terhadap

sekolah, guru, dan teman sebaya), dan secara kognitif (berinvestasi
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secara psikologis dalam pembelajaran). Siswa yang terlibat di
sekolah merasa lebih terlibat dalam proses pendidikan dan
lingkungan sekolah, yang mampu memotivasi mereka untuk
memikul tanggung jawab atas inisiatif sendiri daripada hanya
sebagai hasil dari pengaruh eksternal.

Tiga aspek engagement dapat digunakan untuk memahami
bagaimana school engagement memengaruhi responsibiliy. Karena
perilaku yang menunjukkan keterlibatan pada dasarnya merupakan
representasi fisik dari tanggung jawab itu sendiri. Siswa yang
menunjukkan tindakan ini secara teratur akan membentuk kebiasaan
bertanggung jawab yang menjadi bagian dari rutinitas harian
mereka. Dan siswa yang memiliki ikatan emosional yang kuat
dengan sekolah serta komunitas mereka, akan merasakan rasa
memiliki dan terinspirasi untuk menjunjung tinggi dan berkontribusi
secara positif melalui perilaku yang bertanggung jawab. Hal ini
merupakan salah satu cara ikatan emosional berkontribusi pada
internalisasi  nilai-nilai  sekolah.  Cognitive  engagement
meningkatkan kontrol kognitif sebagai komponen responsibility
dengan mendorong siswa untuk merefleksikan secara lebih
menyeluruh tentang signifikansi dan konsekuensi dari tindakan
mereka.

Temuan ini sejalan dengan sejumlah penelitian sebelumnya.

Partisipasi siswa yang rendah di sekolah dikaitkan dengan prestasi
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akademik yang buruk dan kecenderungan untuk bertindak sembrono
terhadap komitmen akademik, menurut (Azizah, L. N., Puspitasari,
E., 2021). Tingkat keterlibatan siswa yang tinggi dikaitkan dengan
dedikasi belajar yang kuat, kehadiran yang konsisten, dan kesiapan
untuk memenuhi tanggung jawab akademik, menurut (Junianto et
al., 2021). Selain itu, (Tuljannah, 2020) menunjukkan korelasi yang
jelas antara responsibility siswa dan komponen keterlibatan perilaku
seperti penyelesaian tugas tepat waktu dan kehadiran di kelas.

Relevansi temuan ini memiliki implikasi penting bagi
konteks kelas Olimpiade. Terlalu menekankan persaingan akademis
di kelas dapat menurunkan keterlibatan emosional anak-anak,
membuat mereka merasa cemas dan terputus dari komunitas
sekolah. Siswa kehilangan dorongan bawaan mereka untuk memikul
tanggung jawab ketika mereka tidak terlibat secara emosional, dan
mereka hanya akan bertindak dengan tepat di bawah pengawasan
ketat. Di sisi lain, tingkat school engagement yang tinggi secara
alami akan memperkuat responsibility dalam lingkungan sekolah
yang menawarkan tantangan kognitif dan dukungan emosional yang
sesuai.

Ciri-ciri perkembangan pada masa awal remaja mungkin
juga terkait dengan dominasi school engagement yang lebih tinggi
dalam penelitian ini sebagai prediktor responsibility dibandingkan

dengan self efficcaay. Perilaku dan nilai-nilai individu di sekolah
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menengah pertama sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan
pengalaman keterlibatan kelompok (Denworth, 2021). Oleh karena
itu, cara terbaik untuk meningkatkan responsibility siswa Olimpiade
mungkin adalah dengan menerapkan intervensi yang berfokus pada
peningkatan kualitas keterlibatan siswa di kelas, seperti dengan
meningkatkan dukungan teman sebaya dan guru, menciptakan
aktivitas yang mendorong keterlibatan kognitif, dan meningkatkan
iklim kelas.
. Pengaruh self efficacy dan school engagement secara simultan
terhadap responsibility siswa kelas Olimpiade

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa self
efficacy dan school engagement secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap responsibility siswa kelas olimpiade (F =
45,739; Sig. = 0,000). Nilai R Square sebesar 0,485 menunjukkan
bahwa kedua variabel prediktor secara bersama-sama mampu
menjelaskan 48,5% variasi pada variabel responsibility, sedangkan
51,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Persamaan regresi yang terbentuk adalah Y =
20,335 +0,531X: + 0,307Xz. Temuan ini mengkonfirmasi hipotesis
ketiga penelitian sehingga H3 diterima.

Angka kontribusi simultan sebesar 48,5% ini patut
diperhatikan dan memiliki implikasi nyata yang substansial. Hal ini

menunjukkan bahwa mengetahui tingkat self efficcay dan school
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engagement anak-anak dapat memprediksi dan menjelaskan sekitar
setengah dari perbedaan tingkat responsibility mereka di antara
siswa kelas Olimpiade. Mengingat bahwa tanggung jawab adalah
konsep multifaset yang dipengaruhi oleh berbagai keadaan,
termasuk gaya pengasuhan, karakteristik perkembangan, dan faktor
sosiobudaya.

Self efficcay dan school engagement memiliki proses yang
saling memperkuat yang menjelaskan pengaruh simultan dari kedua
variabel ini. Sementara school engagement menawarkan platform
eksternal berupa pengalaman keterlibatan aktif yang memungkinkan
siswa untuk mewujudkan ide-ide menjadi perilaku nyata, self
efficcay memberikan modal psikologis internal berupa kepercayaan
diri dan motivasi.

(Helsa & Lidiawati, 2021), self efficcay merupakan prediktor
signifikan keterlibatan siswa, dan siswa yang memiliki tingkat
efikasi diri yang tinggi biasanya lebih terlibat dalam pendidikan
mereka. Selain itu, melalui mekanisme umpan balik positif,
pengalaman keterlibatan yang efektif dapat berkembang menjadi
pengalaman penguasaan yang meningkatkan self efficacy (Nurrindar
& Wahjudi, 2021).

Kerangka kerja kedua variabel tersebut juga dapat digunakan
untuk memahami bagaimana self efficcay dan school engagement

bersama-sama berkontribusi pada responsibility. Dalam hal self
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efficcay, magnitude yang tinggi meningkatkan keterlibatan kognitif
dan memotivasi siswa untuk mengerjakan tugas-tugas sulit, strength
mampu memperkuat keterlibatan perilaku dan menjamin konsistensi
dalam menepati janji, dan generality yang luas memperkuat
keterlibatan emosional dengan memberikan siswa rasa kompetensi
dalam berbagai konteks akademik. Ketika kedua variabel ini bekerja
secara sinergis, siswa tidak hanya akan percaya diri tetapi juga
terlibat, aktif, dan menjadi bagian dari komunitas sekolah, yang
menciptakan lingkungan psikologis ideal untuk pengembangan rasa
tanggung jawab yang kuat.

Varians sebesar 51,5% yang tidak dapat dijelaskan oleh
penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain secara
signifikan memengaruhi rasa tanggung jawab siswa. Unsur-unsur ini
kemungkinan besar meliputi motivasi intrinsik, pengendalian diri,
pendekatan pengasuhan, dinamika keluarga, dukungan teman
sebaya, pembentukan identitas, dan unsur budaya, menurut
kerangka teoritis dalam penelitian. Varians yang tersisa juga dapat
dijelaskan oleh orientasi tujuan siswa berbakat (Renzulli, 2012) dan
pertumbuhan asinkron (Silverman, 2013), khususnya dalam konteks
kelas Olimpiade.

Studi ini memberikan kontribusi lebih lanjut dengan
menunjukkan bahwa model yang menggabungkan kedua variabel

secara bersamaan memiliki nilai prediksi yang lebih baik daripada
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penelitian sebelumnya yang biasanya hanya melihat self efficacy
atau school engagement secara independen sebagai prediktor
perilaku bertanggung jawab. Hal ini mendukung klaim teoritis
bahwa elemen lingkungan berupa keterlibatan dan faktor psikologis
internal (self efficcay) bergabung untuk menghasilkan tanggung
jawab, bukan hanya dipengaruhi oleh salah satunya.

Kesimpulan model regresi berganda bahwa school
engagement memiliki koefisien Beta terstandarisasi yang lebih
tinggi (0,414) daripada self efficacy (0,307) memiliki implikasi
signifikan terhadap urutan intervensi. Meskipun keduanya penting
dan harus ditangani secara bersamaan, sekolah mungkin perlu
memfokuskan upaya mereka pada peningkatan school engagement
sebagai taktik utama, dengan pembangunan self efficacy sebagai
pelengkap. Siswa di kelas Olimpiade seharusnya mengalami
peningkatan tanggung jawab yang lebih signifikan dan
berkelanjutan sebagai hasil dari intervensi terintegrasi dan
komprehensif yang berfokus pada peningkatan keduanya secara
bersamaan.

Secara keseluruhan, penelitian ini secara efektif
menunjukkan bahwa self efficacy dan school engagement, baik
sebagian maupun secara bersamaan, sangat memengaruhi rasa
tanggung jawab siswa kelas Olimpiade. Hasil ini mengisi

kekosongan dalam literatur dengan meneliti kedua faktor secara
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bersamaan, khususnya pada kelompok siswa berkemampuan tinggi.
Dalam upaya untuk meningkatkan tingkat tanggung jawab di antara
siswa kelas Olimpiade di SMPN 4 Kota Malang dan di sekolah lain
yang menjalankan program serupa, temuan studi ini seharusnya
menawarkan dasar empiris yang kuat untuk pembuatan program
intervensi psikologis dan pendidikan yang lebih efisien, terfokus,
dan kontekstual.

Meskipun ketiga variabel responsibility, self efficacy, dan
school engagement berada pada kategori sedang, kondisi ini justru
menegaskan urgensi penelitian ini. Kategori sedang bukan berarti
"cukup" atau "tidak bermasalah", melainkan menggambarkan
potensi yang belum optimal. Pada siswa kelas Olimpiade yang
memiliki kemampuan kognitif tinggi, seharusnya ketiga aspek
tersebut berada pada kategori tinggi. Fakta bahwa ketiganya hanya
berada di kategori sedang mengindikasikan adanya kesenjangan
antara kapasitas intelektual dan kematangan psikologis serta
karakter yang nyata.

Lebih jauh, kondisi sedang ini juga menunjukkan bahwa
masih terdapat ruang yang signifikan untuk intervensi. Jika tanpa
penanganan, siswa dengan kapasitas kognitif tinggi tetapi
engagement dan tanggung jawab yang hanya sedang berisiko tidak
mencapai potensi penuh mereka, baik dalam lingkup akademik

maupun perkembangan karakter. Temuan ini memberikan landasan
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empiris yang kuat bagi guru BK dan sekolah untuk merancang
program peningkatan yang terarah dan berbasis data.

Secara teoretis, temuan penelitian ini memberikan beberapa
kontribusi penting. Dimana hasil penelitian mengonfirmasi dan
memperluas kerangka Teori Kognitif Sosial (Bandura, 1997), self
efficacy tidak hanya berperan sebagai prediktor prestasi, tetapi juga
sebagai fondasi psikologis internalisasi nilai responsibility pada
siswa berbakat, sebuah hubungan yang sebelumnya lebih banyak
diteliti pada populasi siswa umum. Temuan ini mampu memperkuat
kerangka multidimensional school engagement (Fredricks et al.,
2004b) dengan menunjukkan bahwa pada siswa kelas Olimpiade,
dimensi behavioral engagement memang dominan (M=3,31),
namun justru emotional dan cognitive engagement yang menjadi
prediktor lebih bermakna bagi perkembangan responsibility. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa keterlibatan prosedural saja tidak
cukup untuk membentuk karakter.

Selanjutnya, pada penelitian ini secara empiris membuktikan
bahwa model yang mengintegrasikan self efficacy dan school
engagement secara simultan memiliki daya prediksi yang lebih kuat
(R*=0,485) dibandingkan jika masing-masing diuji secara terpisah,
sekaligus mengisi celah literatur yang selama ini jarang meneliti
kedua variabel tersebut bersama-sama pada populasi siswa gifted di

konteks pendidikan Indonesia.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

l.

Tingkat responsibility siswa kelas Olimpiade di SMPN 4 Kota
Malang berada pada kategori sedang (M=54,75; SD=6,08). Kondisi
ini mencerminkan adanya paradoks perkembangan asinkron, di
mana kecemerlangan akademis tidak selalu berbanding lurus dengan
kematangan karakter. Siswa menunjukkan kemampuan kognitif
yang tinggi, namun internalisasi nilai tanggung jawab belum
berkembang secara optimal.

Tingkat self efficacy siswa kelas Olimpiade di SMPN 4 Kota Malang
berada pada kategori sedang (M=31,95; SD=4,20). Meskipun siswa
memiliki rekam jejak prestasi kognitif yang kuat, kepercayaan diri
mereka dalam menghadapi berbagai hambatan dan situasi tak
terduga belum berkembang secara merata, terutama di luar domain
akademik tertentu.

Tingkat school engagement siswa kelas Olimpiade di SMPN 4 Kota
Malang berada pada kategori sedang (M=56,89; SD=8,13). Ditinjau
per dimensi, behavioral engagement memiliki rata-rata tertinggi
(M=3,31), diikuti cognitive engagement (M=3,08), dan emotional

engagement sebagai yang terendah (M=2,93). Hal ini menunjukkan
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bahwa siswa lebih terlibat secara procedural dalam perilaku, namun
belum sepenuhnya terlibat secara emosional dan kognitif.

. Self efficacy berkontribusi positif dan signifikan terhadap
responsibility siswa kelas Olimpiade (B=0,531; t=4,160;
Sig.=0,000), sehingga hipotesis pertama diterima. Artinya, semakin
tinggi keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya, semakin besar
pula tanggung jawab yang ditunjukkan dalam aktivitas akademik
sehari-hari.

School engagement berkontribusi positif dan signifikan terhadap
responsibility siswa kelas Olimpiade (B=0,567; t=5,673;
Sig.=0,000), sehingga hipotesis kedua diterima. Dengan koefisien
Beta terstandarisasi yang lebih tinggi (0,414) dibandingkan self
efficacy (0,307), school engagement terbukti menjadi prediktor yang
lebih dominan dalam membentuk responsibility siswa kelas
Olimpiade.

. Self efficacy dan school engagement secara simultan berkontribusi
positif dan signifikan terhadap responsibility siswa kelas Olimpiade
(F=45,739; Sig.=0,000), sehingga hipotesis ketiga diterima.
Bersama-sama, kedua variabel mampu menjelaskan 48,5% variasi
responsibility (R*=0,485). Temuan ini menegaskan bahwa self
efficacy sebagai modal psikologis internal dan school engagement
sebagai platform keterlibatan eksternal saling memperkuat dalam

membentuk perilaku bertanggung jawab siswa.
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B. Keterbatasan penelitian

Meskipun penelitian ini dilakukan sesuai dengan protokol ilmiah
yang relevan, peneliti menyadari sejumlah keterbatasan yang harus
diperhitungkan ketika menafsirkan temuan dan sebagai dasar untuk
penelitian selanjutnya. Yang pertama, yaitu pada penelitian ini hanya
mencakup siswa kelas Olimpiade dari satu sekolah, SMP Negeri 4 Kota
Malang dan kelas lain tidak disertakan untuk perbandingan dalam hal
ukuran sampel atau lokasi. Karena keterbatasan ini, temuan penelitian tidak
dapat diterapkan secara luas kepada semua siswa berbakat di berbagai
sekolah atau jenis kelas. Untuk menghasilkan hasil yang lebih representatif,
diharapkan penelitian selanjutnya akan memperluas jangkauan lokasi dan
memasukkan kelompok pembanding.

Kedua, salah satu item pengukuran dalam skala responsibility tidak
lolos uji validitas dan karenanya dikeluarkan dari penelitian. Meskipun
reliabilitas keseluruhan instrumen tidak terpengaruh, penghapusan item
tersebut mungkin telah membatasi cakupan pengukuran konstruk
responsibility yang seharusnya bersifat multidimensional.

Ketiga, desain penelitian ini bersifat cross-sectional, artinya data
dikumpulkan sekaligus. Karena desain ini, peneliti tidak dapat melacak
perubahan atau kemajuan dalam self efficacy, school engagement, dan
responsibility siswa dari waktu ke waktu. Pemahaman yang lebih

menyeluruh tentang bagaimana ketiga faktor ini berkembang dan saling
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memengaruhi selama masa sekolah siswa akan dimungkinkan dengan studi
longitudinal di masa mendatang.

Keempat, dari segi cakupan variabel, penelitian ini hanya melihat
bagaimana self efficacy dan school engagement berkontribusi terhadap
responsibility, model ini tidak mampu menjelaskan sekitar 51,5% variasi
dalam tanggung jawab. Penelitian ini tidak mempertimbangkan elemen-
elemen potensial lain yang berkontribusi, seperti pola asuh, motivasi
intrinsik, regulasi diri, dan dinamika teman sebaya. Selain itu, hasil harus
ditafsirkan dengan hati-hati karena desain korelasional-kausal yang
digunakan tidak memungkinkan penarikan kesimpulan kausal murni antar
variabel.

Dan yang terakhir, dari segi pengambilan data, kuesioner diisi pada
waktu yang berbeda dari jadwal utama karena terdapat beberapa siswa di
setiap tingkat kelas tidak hadir pada hari pengumpulan data. Meskipun tetap
dilakukan di bawah pengawasan guru BK, perbedaan waktu dan kondisi
pengisian ini berpotensi memengaruhi konsistensi respons yang diberikan
oleh sebagian siswa.

. Saran dan Arah Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti mengajukan
beberapa saran yang bersifat praktis maupun akademis sebagai berikut.
1. Bagi Guru BK
Mengingat school engagement terbukti menjadi prediktor

responsibility yang lebih dominan dibandingkan self efficacy, guru
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BK disarankan untuk merancang program layanan bimbingan yang
secara khusus memperkuat keterlibatan siswa di sekolah, baik pada
dimensi perilaku, emosional, maupun kognitif. Program-program ini
dapat mencakup layanan konseling individual yang membantu siswa
mengatur keadaan emosional mereka sehingga mereka tidak merasa
tertekan atau terasing dari lingkungan belajar mereka, serta kegiatan
bimbingan kelompok yang menumbuhkan rasa memiliki terhadap
komunitas sekolah.

Selain itu, guru BK di harapkan mampu menciptakan
intervensi yang secara bersamaan meningkatkan self efficacy siswa.
Misalnya, mereka harus memberikan kritik konstruktif ketika siswa
berhasil menunjukkan perilaku bertanggung jawab, sekecil apa pun
itu. Intervensi parsial tidak akan memiliki efek optimal yang sama
seperti pendekatan terintegrasi yang menargetkan kedua faktor
tersebut secara bersamaan..

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah dengan sampel
terbatas pada siswa kelas Olimpiade tanpa kelompok pembanding.
Oleh karena itu, para peneliti di masa mendatang didorong untuk
memperluas cakupan penelitian dengan memasukkan kelas-kelas
biasa sebagai kelompok pembanding dan melibatkan banyak
sekolah yang menggunakan struktur kelas berbasis bakat yang

serupa. Perluasan ini akan memungkinkan untuk menentukan
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apakah kesimpulan penelitian ini eksklusif untuk lingkungan kelas
Olimpiade atau apakah berlaku untuk populasi yang lebih besar.

Lebih lanjut, para peneliti di masa mendatang dapat
mempertimbangkan untuk memasukkan variabel tambahan seperti
regulasi diri, motivasi intrinsik, atau pola pengasuhan sebagai
prediktor atau moderator, mengingat model penelitian ini tidak
mampu menjelaskan sekitar 51,5% variasi dalam tanggung jawab.
Disarankan juga untuk menggunakan desain longitudinal untuk
melacak evolusi dinamis dari ketiga variabel ini dari waktu ke
waktu.

Selain itu, berdasarkan temuan penelitian ini, intervensi yang dirancang
sebaiknya tidak hanya menargetkan kepatuhan perilaku semata. Mengingat
emotional engagement adalah dimensi terendah (M=2,93), guru BK perlu secara
khusus membangun iklim kelas yang suportif, hangat, dan berbasis komunitas.
Misalnya melalui kegiatan kolaboratif, diskusi terbuka, dan penguatan relasi guru
dan siswa yang positif. Sementara untuk memperkuat cognitive engagement,
aktivitas belajar perlu dirancang agar mendorong otonomi berpikir, eksplorasi
mendalam, dan koneksi antara materi dengan kehidupan nyata, bukan sekadar
penyelesaian tugas prosedural. Di sisi lain, program penguatan self efficacy perlu
dirancang secara kontekstual melalui pencapaian bertahap (mastery experience)
dan pemodelan oleh teman sebaya (vicarious experience), mengingat siswa kelas
Olimpiade memiliki standar perbandingan sosial yang tinggi sehingga pendekatan

generik kurang efektif.
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Dari sisi agenda penelitian, peneliti selanjutnya juga disarankan untuk
menggunakan desain longitudinal guna melacak perkembangan responsibility
siswa dari waktu ke waktu, mengingat desain cross-sectional dalam penelitian ini
tidak dapat menangkap dinamika perubahan variabel. Selain itu, eksplorasi
terhadap variabel mediator atau moderator yang dapat menjelaskan 51,5% varians
yang belum terjelaskan seperti regulasi diri, motivasi intrinsik, dukungan orang tua,

atau iklim sekolah menjadi agenda yang sangat relevan untuk penelitian berikutnya.
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Skala Responsibility

Aitem

STS

TS

SS

Saya ingin diperlakukan sebagaimana saya ingin
diperlakukan

Saya punya tujuan dan berusaha keras untuk
mencapainya

Saya memikikan akibatnya sebelum melakukan
sesuatu

Saya berusaha patuh dengan pedoman yang saya
yakini

Saya berupaya bermanfaat untuk oranag lain

Saya siap menerima hukuman jika berbuat salah

Saya mempersiapkan diri dengan baik untuk
kegiatan yang akan datang

Saya siap memperbaiki kesalahan yang menyakiti
orang lain

Saya mampu mengendalikan perilaku saya
meskipun sedang kesal

Saya berpikir dua kali jika mau melampiaskan
kemarahan

Saya bisa mengendalikan perilaku saya

Saya bisa mengatur emosi saya dengan baik

Saya tidak mudah terpancing oleh oang yang
menjengkelkan

Saya bertanggung jawab atas emosi yang saya
rasakan

Saya yang menentukan bagaimana saya berperilaku

Saya bisa memilih bagaimana cara saya merespons
suatu situasi

Saya tahu penyebab emosi yang saya rasakan

Saya sadar bahwa saya yang mengontrol tindakan
saya sendiri
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Skala Self Efficcay

Item Baru

STS

TS

SS

Saya bisa menyelesaikan masalah sulit jika

berusaha keras

Saya bisa mencari cara untuk mengatasi

hambatan dalam mencapai tujuan saya

Saya bisa konsisten dalam mencapai tujuan saya

Saya yakin bisa bertindak dengan baik dalam

situasi tak terduga

Saya tahu cara menghadapi situasi tak terduga

Saya bisa menyelesaikan masalah jika sungguh-

sungguh

Saya bisa tetap tenang menghadapi kesulitan

karena percaya pada kemampuan saya

Saya punya banyak ide untuk mengatasi masalah

Saya bisa menemukan cara keluar dari situasi sulit

Apapun yang terjadi, saya yakin bisa

mengatasinya dengan baik
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Skala School Engagement

Aitem Baru

STS

TS

SS

Saya mematuhi peraturan di sekolah

Saya menjaga kelas tetap tenang

Saya memperhatikan guru saat pembelajaran

Saya mendengarkan pelajaran dengan baik

Saya menyelesaikan PR tepat waktu

Saya suka sekolah setiap hari

Saya senang mengerjakan tugas sekolah

Kelas saya tempat belajar yang menyenangkan

Saya suka pelajaran di sekolah

Saya senang ke sekolah pagi-pagi

Saya betah di sekolah seharian

Saya memeriksa pekerjaan apakah masih ada

kesalahan atau tidak

Saya belajar di rumah walaupun tidak ada ujian

Saya memastikan isi bacaan benar-benar saya

pahami

Saya tidak melewati kata yang tidak saya

pahami tanpa mencari artinya

Saya membaca ulang bagian dalam buku yang

tidak saya pahami

Saya menonton podcast yang berkaitan dengan

pembelajaran di sekolah

Saya membaca buku lain untuk membantu

memahami peajaran

Ketka di luar sekolah, saya berdiskusi tentang

apa yang saya pelajari di dalam kelas
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Kuesioner Penelitian

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Self Efficcay dan School Engagement X
terhadap Responsibility

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Saudara/i yang saya hormati, perkenalkan saya Nuril Azizah, mahasiswa S1 Psikologi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Saat ini saya sedang melakukan penelitian skripsi dengan judul "Kontribusi Self Efficacy dan
School Engagement pada Responsibility Siswa Kelas Olimpiade di SMPN 4 Malang".

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kontribusi Self Efficacy dan School Engagement terhadap
Responsibility pada siswa kelas olimpiade. Oleh karena itu, saya mengajak Saudara/i untuk berpartisipasi
dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang telah disediakan.

Adapun kriteria responden dalam peneitian ini adalah sebagai berikut:

1. Siswa/i kelas olimpiade
2. Bersekolah di SMP Negeri 4 Malang

Partisipasi Anda sangat berarti bagi saya dan penelitian ini. Dengan mengisi kuesioner ini, Anda turut
berkontribusi dalam pengembangan imu psikologi, khususnya dalam memahami faktor-faktor yang berperan
dalam pembentukan responsibility pada siswa kelas olimpiade.

Tidak ada jawaban benar atau salah dalam kuesioner ini. Oleh karena itu, diharapkan Anda dapat mengisi
seluruh pernyataan secara jujur sesuai dengan kondisi dan pengalaman yang Anda rasakan. Saya menjamin
bahwa seluruh data yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaanya dan hanya digunakan untuk kepentingan
akademik.

Sebagai bentuk apresiasi, saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas waktu dan kesediaan
Anda dalam berpatisipasi pada penelitian ini. Semoga kebaikan yang Anda berikan mendapatkan balasan
terbaik dan segala aktivitas serta proses belajar Anda senantiasa dimudahkan dan diberkahi oleh Allah SWT.
Aamiin.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

- - T 7 — @ — —

® L T = =

0o
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Identitas Responden

><

Cukup isi sesuai dengan yang tertera, jawaban Anda hanya untuk kepentingan penelitian!

Nama/Inisial (Contoh inisial: NA) *

Teks jawaban singkat

Jenis Kelamin *

Laki-laki

Perempuan

Usia (Tulis angka, contoh: 15) *

Teks jawaban singkat

Kelas *

Vil

Vil

Bagian 3 dari 6

RESPONSIBILITY

><
.oe

Sebelum mengisi, berikut beberapa hal yang perlu kamu perhatikan:

Baca setiap pernyataan dengan santai dan jujur, tidak ada jawaban benar atau salah, dan jawab sesuai dengan
diri kamu sendiri.

Pilih salah satu dari empat opsi jawaban yang paling menggambarkan keadaanmu yang sesungguhnya.
Perhatikan jawaban yang dipilih, jangan sampai terkecoh dan pilihlah jawaban untuk semua pernyataan
menggunakan skala ini:

1 = Sangat Tidak Sesuai

2 = Tidak Sesuai

3 = Sesuai

4 = Sangat Sesuai

Jadi, jangan buru-buru ya! Cukup dibaca santai, dan jawab sesuai diri sendiri.

B I U o = = X
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Hasil Responden Variabel Responsibility

P17 | P18

P16

P12 | P13 | P14 | P15

P10 | P11

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1
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Hasil Responden Variabel Self Efficacy

TOTAL

39
32
31

38
26

27

32
32
32
35

39
29
34
28

31

25

32
30
30
24
35
40

29
26

40

28

29
32
26

30
28

30
37

35

37

37

33

P9 | P10

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1
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26

37

36
36
28

37

25

26

32
32
31

29
36

34
31

36
36
31

33
27

33
34
29
34
37

32
26

34
31

30
36
36
30
28

39

34
38
28

35
27

40

25

34
36
30
28

37

35
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35
38
31

25

34
31

30
24
32
30
31

23

34
30

34

Hasil Responden Variabel School Engagement

59
51

45

55
49

46

57
57

61

57
70
59
58
58
60
52
46

48

61

39
66
70
47

50
66

53
53
60
53

P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | TOTAL

P2 | P3| P4 |P5|P6|P7|P8|P9|P10 | P11

P1
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55
51

55
73
61

68
61

66
50
69
56
72
63
59
47

56
66
51

34
44
56
62
61

50
58
70
66
51

47

59
55
66
51

72
50
49

63
57

63
69
56
49

69
61

49

60
69
40
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71

53
58
65
58
58
65

59
56
62
56
54
66
55
52
55
52
53
58
37

55

54
46

Tabulasi Data Sampel
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Analisis Deskriptif

Responsibility Self Efficacy School Engagement
Column1 Column1

Mean 31,95 Mean 56,89

Standard Error 0.4202873 Standard Error 0,813136464

Median 32 Median 57

Mode 32 Mode 55

Standard Deviation 4,202872995 Standard Deviation  8,13136464

Sample Variance  17,66414141 Sample Variance  66,11909091

Kurtosis -0,79799433 Kurtosis -0,05183976

Skewness -0,05007442 Skewness -0,186894977

Range 17 Range 39

Minimum 23 Minimum 34

Maximum 40 Maximum 73

Sum 3195 Sum 5689

Count 100 Count 100

Hasil Uji Validitas Responsibility
Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 P17 P18 | TOTAL
1| .032| -.054| .073| .119| .057| .172|-.045|-113|-.161| .084| .122|-.137| .077| .167| .032 -.083| .028 142
748 | 594| 471| 236| .576| .087| .656| .265| .110| .408| .225| .174| .449| .097| .751 414 | 785 .158
100/ 100| 100| 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100| 100 100
.032 1| .257"| 4177 | -.002| .134| .3007|-.021| .090| .041| .144| .225"| .081| .194| .246"| .386"| .330™| .384" 4707
748 .010| .000| .981| .183| .002| .833| .375| .686| .153| .025| .420| .053| .014| .000 .001| .000 .000
100/ 100| 100| 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100| 100 100
-.054 | 257" 11.314™| -.040| .281™| .290™| .129| .188| .166| .211"| .260"| .243"| .356" | .116| .484"| .287"| .262" 538"
594 | .010 .001| .690| .005| .003| .200| .062| .098| .036| .009| .015| .000| .251| .000 .004| .008 .000
100/ 100| 100| 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100| 100 100
073 .4177| .314" 1| .208"| .244"| .376™| .200"| .238"| .056| .199"| .224"| .172| .192| .286"| .333" .188 | .306" 555"
471| .000| .001 .038| .014| .000| .046| .017| .583| .047| .025| .087| .055| .004| .001 .061| .002 .000
100 100 100 100 100 100 100f 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100| 100 100
119 -.002| -.040| .208" 1| .122| .180| .188|-.016|-.005| .023| .005| .214"| .053| .092| .047 .052| .169 262"
.236| .981| .690| .038 .228| .073| .061| .871| .963| .824| .959| .032| .600| .365| .645 .606 | .093 .009
100 100 100 100 100 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100| 100 100
057 | .134| .2817| .244"| 122 1 190| .260°| .082| .020| .181| .173| .113| .443"| 297" | .210"| .2757| .318" 494
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.576| .183| .005| .014| .228 .058| .009| .416| .843| .071| .086| .261| .000| .003| .036 .006| .001 .000
100/ 100| 100| 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100| 100 100
721 .3007 | .2907| .376 | .180| .190 1].238"| .216"| .127| .3167| .297"| .123| .295"| .274"| .339" .000| .147 545"
.087| .002| .003| .000| .073| .058 .017| .031| .207| .001| .003| .224| .003| .006| .001| 1.000| .144 .000
100| 100| 100| 100| 100| 100 100| 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100 100 | 100 100
-.045| -.021| .129| .200°| .188|.260"| .238 1] .036| .236"| .219"| .112|-.013| .159| .171| .112| -016| .016 .326”
.656| .833| .200| .046| .061| .009| .017 .719| .018| .028| .266| .896| .113| .090| .267 .871| .874 .001
100/ 100 100| 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100| 100 100
-113| .090| .188| .238"| -.016| .082| .216"| .036 1].3617| .405"| .5207| .142| .297"| 2227 | 252" .199"| .163 5117
.265| .375| .062| .017| .871| .416| .031| .719 .000| .000| .000| .159| .003| .026| .011 .047| .105 .000
100/ 100 100| 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100| 100 100
-161| .041| .166| .056| -.005| .020| .127| .236°| .361 1] .313"| .404"| .180| .253"| .101| .134| -.057| .029 400"
110| .686| .098| .583| .963| .843| .207| .018| .000 .002| .000| .074| .011] .316] .185 .575| .778 .000
100/ 100| 100| 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100| 100 100
.084| .144| 2117 199" .023| .181| .3167| .219"| .405 | .313" 1] .535"| .2527| 4757 | .2837| .298" 193 .295 620"
408 | .153| .036| .047| .824| .071| .001| .028| .000| .002 .000| .012| .000| .004| .003 .054| .003 .000
100/ 100| 100| 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100| 100 100
22| .2257| .2607| 224" .005| .173| .2977| .112]| .520"| .404"| .535 1] .194| .4707| .3157| .2847| .3147| .210° .668™
.225| .025]| .009| .025| .959| .086| .003| .266| .000| .000| .000 .054| .000| .001| .004 .001| .036 .000
100/ 100 100| 100| 100| 100 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100| 100 100
-137| .081| .243"| 172| .214"| 113| .123|-.013| .142| .180| .252"| .194 1|.3447| -.037| .088| .234"| .173 .408™
A74| 420] .015| .087| .032| .261| .224| .896| .159| .074| .012| .054 .000| .714| .386 .019| .086 .000
100| 100 100| 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100 100 100
077 | .194|.3567| .192| .053|.443"| .2957| .159| .297"| .253"| .475"| .470"| .344° 1].294"| 387" .212"| .254° .666"
449| .053| .000| .055| .600| .000| .003| .113| .003| .011] .000| .000| .000 .003| .000 .035]| .011 .000
100/ 100 100| 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100| 100 100
67| 2467 116 .2867 | .092|.2977| .2747| 171| .222°| .101| .283"| .3157| -.037 | .294 1] .468 A791 394 5417
.097| .014| .251| .004| .365| .003| .006| .090| .026| .316| .004| .001| .714| .003 .000 .075] .000 .000
100/ 100 100| 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100| 100 100
.032| .386" | .484| .3337| .047| .210"| .3397| .112| .252"| .134| .298"| .284"| .088| .387"| .468" 1 199" | 459 617"
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.751| .000| .000| .001| .645| .036| .001| .267| .011| .185| .003| .004| .386| .000| .000 .048| .000 .000
100| 100| 100| 100| 100| 100 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100| 100 100
-.083| .3307| .287"| .188| .052|.275"| .000|-.016| .199"| -.057| .193| .314"| .234"| .212"| .179]| .199" 1] .370° 447"
414 .001| .004| .061| .606| .006| 1.000| .871| .047| .575| .054| .001| .019| .035| .075| .048 .000 .000
100| 100| 100| 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100 100 100
.028 | .384™ | .262™| .306™| .169|.318"| .147| .016| .163| .029| .295"| .210"| .173| .254"| .394"| .459"| .370" 1 547"
.785| .000| .008| .002| .093| .001| .144| .874| .105| .778| .003| .036| .086| .011| .000| .000 .000 000
100/ 100| 100| 100| 100| 100 100| 100| 100| 100( 100| 100| 100| 100| 100| 100 100 100 100
42| 4707 | .538™ | 5557 | .262™ | .494™| 545 | .326"| .511"| .400" | .620" | .668" | .408"| .666" | .541" | .617"| .447"| 547 1
.158| .000| .000| .000| .009| .000| .000| .001| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000 .000| .000
100| 100| 100| 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100 100 100
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas Self Efficacy
Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL
P1 Pearson Correlation 1 .392" 334" 358" .3477 382" 322" 244" 384" 222 626~
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .001 .014 .000 .027 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P2 Pearson Correlation .392" 1 .381" 440" 261" 241" .188 251" 299" .162 .562"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .009 .016 .061 .012 .003 .108 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P3 Pearson Correlation 334" 381" 1 505" 439" 357" .348" A75 254" 4177 877"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .082 .011 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P4 Pearson Correlation 358" 440" 505" 1 .699” 231" 364" 269" 252" 295" J117
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .021 .000 .007 .011 .003 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
28] Pearson Correlation 3477 2617 4397 699" 1 118 4577 329" 389" .262" .701”
Sig. (2-tailed) .000 .009 .000 .000 .243 .000 .001 .000 .008 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P6 Pearson Correlation .382" 241" 357" 231" .118 1 .096 237" .248" 123 4707
Sig. (2-tailed) .000 .016 .000 .021 .243 .343 .018 .013 224 .000
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P7 Pearson Correlation 322" 188 .348" .364" 457" .096 1 .280" 422" 442" 646"
Sig. (2-tailed) .001 .061 .000 .000 .000 .343 .005 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P8 Pearson Correlation 244" 2571 A75 2697 329" 237" .280" 1 .632"  .240° 579"
Sig. (2-tailed) .014 .012 .082 .007 .001 .018 .005 .000 .016 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P9 Pearson Correlation 384" 299" 254" 252" 389" .248" 422" 532" 1 .339" 665"
Sig. (2-tailed) .000 .003 .011 .011 .000 .013 .000 .000 .001 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P10 Pearson Correlation 222" 162 4177 2957 2627 23 4427 240" 339" 1 575"
Sig. (2-tailed) .027 .108 .000 .003 .008 224 .000 .016 .001 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TOTAL Pearson Correlation 626" 562" 677" 7117 701" 470" 646" 579" 665" 575" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas School Engagement
Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 TOTAL
1] 4727 3717 | 3797 | 5067 | .2017| .2817| 292" | 422" | .2667| .104| 423" | .074| .251"| .098| .248"| .139| .107| .338" 522"
.000| .000| .000| .000| .046| .005| .003| .000| .008| .307| .000| .467| .012| .336| .013| .170| .293| .001 .000
99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
4727 1] .3897| 426" | .3077| .3057| .3017| .356" | .295" | .447"| .191| .463"| .204" | 443" | .359" | .342"| .286" | .434" | .527" .705"
.000 .000| .000| .002| .002| .002| .000| .003| .000| .057| .000| .003| .000| .000| .000| .004| .000| .000 .000
99 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
.3717| .389" 1| .7257| 3667 | .2817 | .4127 | 458" | 432" | .344"| 267" | 419" | .246"| .404"| .385"| .287"| .314"| .284"| .316" .687"
.000| .000 .000| .000| .005| .000| .000| .000| .000| .007| .000| .014| .000| .000| .004| .001| .004| .001 .000
99 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
3797 4267 | 7257 1] .3467 | 297" | 4747 | 3777 | 4177 | 3597 | .2227| 4217 | .4297| .3347| .3197| .246"| .3567 | .454" | .333" 709"
.000| .000| .000 .000| .003| .000| .000| .000| .000| .027| .000| .000| .001| .001| .014| .000| .000| .001 .000
99 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
506" | .3077 | .366" | .346" 1] .052| 293" | 273" | .205°| .154| .120| 513" | .2817| .241"| .082| .130| .051| .140| .240° 464”7
.000| .002| .000| .000 .604| .003| .006| .041| .125| .232| .000| .005| .016| .415| .199| .617| .166| .016 .000
99 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
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.2017| .3057| .2817| .297" | .052 1] .483"| 446" | .313"| 539" | .398"| .129| .061| .145| .248"| .151| .148| .201"| .202' 552"
.046| .002| .005| .003| .604 .000| .000| .002| .000| .000| .200| .549| .149| .013| .133| .142| .045| .044 .000
99| 100| 100| 100 100 100 100| 100 100 100 100 100 100| 100| 100 100 100 100 100 100
2817 | .3017| 4127 | 4747 | 293" | 483" 1] .3347| 4847 | 384" | .196| .363"| .181| .231°| .095| .127| .343"| .246"| .305~ 604"
.005| .002| .000| .000| .003| .000 .001] .000| .000| .050| .000| .072| .021| .346| .209| .000| .013| .002 .000
99| 100| 100| 100 100 100 100| 100 100 100 100 100 100| 100| 100 100 100 100 100 100
292" | 3567 | 458" | .3777| .273"| 446" | .334" 1] .5007 | 4907 | 471" | .323"| .122| .123| .257"| .138| .117| .078]| .313" 621"
.003| .000| .000| .000| .006| .000| .001 .000| .000| .000| .001] .225| .222| .010| .172| .246| .443| .002 .000
99| 100| 100| 100 100 100 100| 100 100 100 100 100 100| 100| 100 100 100 100 100 100
4227 2957 | 432" | .4177| .205| .3137| .484" | .500” 1] .5057| 264" | 262" | .124| .268"| .131| .166| .219°| .164| .193 .589"
.000| .003| .000| .000| .041| .002| .000| .000 .000| .008| .009| .220| .007| .193| .099| .029| .104| .055 .000
99| 100| 100| 100 100 100 100| 100 100 100 100 100 100] 100| 100 100 100 100 100 100
2667 | 4477 | 3447 | .3597 | .154| .5397 | .384” | 490" | .505" 1] .3467| 209" | .192]| .292"| .2627| .369" | .194| .3197| .330" 678"
.008| .000| .000| .000| .125| .000| .000| .000| .000 .000| .037| .056| .003| .009| .000| .053| .001| .0O1 .000
99| 100| 100| 100 100 100 100| 100 100 100 100 100 100] 100| 100 100 100 100 100 100
04| 191| 2677 | .222°| 120 .398"| .196| 4717 | .264"| .346” 1] 117 -.058| .270"| .215°| .120| .098| .239"| .218 490"
.307| .057| .007| .027| .232| .000| .050| .000| .008| .000 246| 567 | .007| .032| .235| .330| .016] .029 .000
99| 100| 100| 100 100 100 100| 100 100 100 100 100 100| 100| 100 100 100 100 100 100
423" | 4637 | 4197 | 4217 | 5137 | .129| .3637| .323"| .262"| .209'| .117 1] .3267 | 4427 | 222°| .3977| .095| .3187| .342" 597"
.000| .000| .000| .000| .000| .200| .000| .001| .009| .037| .246 .001] .000| .026| .000| .347| .001| .000 .000
99| 100| 100| 100 100 100 100| 100 100 100 100 100 100| 100| 100 100 100 100 100 100
.074| 294" | 246°| 429" | 281" | .061| .181| .122| .124| .192| -.058| .326" 1].289"| .083| .191| .125| .503"| .234° 423"
467 | .003| .014| .000| .005| .549| .072| .225| .220| .056| .567| .001 .004| 410| .057| .216| .000| .019 .000
99| 100| 100| 100 100 100 100| 100 100 100 100 100 100] 100| 100 100 100 100 100 100
.2517| 4437 | 4047 | 3347 | .241°| .145| .231°| .123| .268"| .292" | .270" | .442" | .289" 1] .442° | 5517 | .007 | .597"| .349" 604"
.012] .000| .000| .001| .016| .149| .021| .222| .007| .003| .007| .000| .004 .000| .000| .946| .000| .000 .000
99| 100| 100| 100 100 100 100| 100 100 100 100 100 100] 100| 100 100 100 100 100 100
.098| .3597| .385"| .3197| .082| .248"| .095| .257"| .131| .262"| .215"| .222"| .083 | .442" 1] .3607| -.019| .335" | .109 464"
.336| .000| .000| .001| .415| .013| .346| .010| .193| .009| .032| .026| .410| .000 .000| .851| .001| .280 .000
99| 100| 100| 100 100 100 100| 100 100 100 100 100 100| 100| 100 100 100 100 100 100
248" | .342"| 287" | .246"| .130| .151| .127| .138| .166| .369"| .120| .397"| .191| .551"| .360" 1] .095| .383"| .284" .504"
.013| .000| .004| .014| .199| .133| .209| .172| .099| .000| .235| .000| .057| .000| .000 .347| .000| .004 .000
99| 100| 100| 100 100 100 100| 100 100 100 100 100 100| 100| 100 100 100 100 100 100
139 2867 | .3147| 3567 | .051| .148]| .343"| .117| .219°| .194| .098| .095| .125| .007| -.019| .095 1] .186| .317° 376"
.170| .004| .001| .000| .617| .142| .000| .246| .029| .053| .330| .347| .216| .946| .851| .347 .064 | .001 .000
99| 100| 100| 100 100 100 100| 100 100 100 100 100 100| 100| 100 100 100 100 100 100
07| 4347 | 2847 | 4547 | 140| .201°| .246°| .078| .164| .319"| .239"| .318"| .503" | .597"| .335"| .383"| .186 1] 244 .580"
.293| .000| .004| .000| .166| .045| .013| .443| .104| .001| .016| .001| .000| .000| .001| .000| .064 .014 .000
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99 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
.338"| 5277 | .3167| .333"| .240"| .202"| .3057| .313"| .193| .3307| .218"| .342"| .234"| .3497| .109| .284" | .317"| .244 1 581"
.001 .000| .001 .001 .016| .044| .002| .002| .055| .001 .029] .000| .019| .000| .280| .004| .001 .014 .000

99 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
522" | 705" | .687"| .709" | .464" | .552" | .604" | .621" | .589" | .678" | .490" | .597"| 423" | .604" | .464"| .504" | .376" | .580" | .581" 1
.000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .0OO| .000| .000| .0O0O| .000| .000| .000| .000| .000| .000]| .000

99 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Uji Reliabilitas Responsibility
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.818 17
\ Uji Reliabilitas Self Efficacy
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
824 10
Uji Reliabilitas School Engagement
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.878 19
Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Responsihility * Self Between Groups  (Combined) 1752.320 17 103.078 4593 .000
EIEEEEY Linearity 1332.932 1 1332932 59.389 000
Deviation from Linearity 419.388 16 26.212 1.168 31
Within Groups 1840.430 82 22,444
Total 3592.750 99
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Responsibility * School Between Groups  (Combhined) 2018.795 N 65122 2.814 .000
ERga0s et Linearity 1413.929 1 1413929 61.086 000
Deviation from Linearity 604.866 30 20.162 87 655
Within Groups 1573.955 68 23.146
Total 3592.750 99
Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 20.335 3.646 5578 .000
Self Efficcacy A3 128 37 4160 .000 668 1.497
School Engagement 307 .066 414 4.642 .000 668 1.497

a. Dependent Variahle: Responsibility
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Uji Regresi Berganda

Model Summarf’

Adjusted R Std. Error of

Change Statistics
R Square

Model R R Square Square the Estimate Change F Change dft df2 Csr:gh’;e
1 6977 485 475 4.36599 485 45.739 2 97 .000
a. Predictors: (Constant), School Engagement, Self Efficcacy
h. Dependent Variable: Responsibility
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1743.751 2 871.875 45.739 .0o0®
Residual 1848.999 97 19.062
Total 3592.750 99
a. Dependent Variable: Responsibility
h. Predictors: (Constant), School Engagement, Self Efficcacy
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 20.335 3.646 5.578 .000
Self Efficcacy 531 128 37 4.160 .000 .668 1.497
School Engagement .307 .066 414 4.642 .000 668 1.497

a. Dependent Variahle: Responsihility
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